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Contoh Agroforest Indonesia 

2.1 Repong Di Pesisir Krui, Lampung14 

G. Michon, H. de Foresta, P. Levang dan A. Kusworo 

Pada tahun 1997 lalu, kelompok-kelompok masyarakat adat Pesisir Krui di Lampung Barat menerima penghargaan 
Kalpataru dari Presiden Republik Indonesia. Penghargaan untuk kategori kelompok penyelamat lingkungan 
tersebut merupakan wujud pengakuan dan penghargaan pemerintah atas kerja keras dan prestasi petani-petani 
di Pesisir Krui yang telah berhasil secara mandiri membangun puluhan ribu hektare agroforest damar yang 
ternyata selain dapat menopang kelanjutan penghidupan petani juga terbukti mampu menjaga fungsi-fungsi 
pelestarian lingkungan. Merespon keberatan petani Krui atas penetapan areal-areal kebun-kebun damar yang 
merupakan tanah adat sebagai kawasan hutan negara, pada tahun 1998 Menteri Kehutanan mengeluarkan SK 
No.47/Kpts-II/1998 yang menetapkan areal kebun damar seluas 29.000 ha yang berada di dalam kawasan hutan 
negara sebagai Kawasan Dengan Tujuan Istimewa (KDTI). Keputusan masih belum memenuhi harapan para petani 
untuk mendapatkan kepastian hak yang lebih kuat atas tanah agroforest damar mereka. Tetapi, dalam konteks 
kebijakan kehutanan Indonesia, surat keputusan tersebut merupakan tonggak penting bahwa untuk pertama 
kalinya Pemerintah Indonesia secara resmi mengakui sistem usahatani yang dibangun masyarakat setempat 
sebagai sistem pengelolaan sumberdaya hutan yang lestari. 

(1) Riwayat Damar: dari Hutan ke Kebun 

Resin damar: sumberdaya hutan bersejarah 

Resin, cairan getah lengket yang dipanen dari beberapa jenis pohon hutan, merupakan produk dagang tertua dari 
hutan alam Asia Tenggara. Spesimen resin dapat ditemukan di situs-situs prasejarah, membuktikan bahwa 
kegiatan pengumpulan hasil hutan sudah sejak lama dilakukan. 

Hutan-hutan alam Indonesia menghasilkan berbagai jenis resin. Terpentin (resin Pinus) dan kopal (resin Agathis) 
pernah menjadi resin bernilai ekonomi yang diperdagangkan dari Indonesia sebelum Perang Dunia II. Damar 
adalah istilah yang umum digunakan di Indonesia untuk menamakan resin dari pohon-pohon yang termasuk suku 
Dipterocarpaceae dan beberapa suku pohon hutan lainnya. Sekitar 115 spesies, yang termasuk anggota tujuh 
(dari sepuluh) marga Dipterocarpaceae menghasilkan damar. Pohon-pohon dipterokarpa ini tumbuh dominan di 
hutan dataran rendah Asia Tenggara, karena itu damar merupakan jenis resin yang lazim dikenal di Indonesia 
bagian barat. Biasanya, damar dianggap sebagai resin yang bermutu rendah dibanding kopal atau terpentin. 

14 Berdasarkan versi-versi awal dari artikel asli: 
Michon, G., de Foresta H., Kusworo A. and P. Levang (2000). Chapter 7. The Damar Agro-Forests of Krui, Indonesia: Justice for Forest Farmers. In 
C. Zerner (Editor): People, Plants and Justice. Columbia University Press. 
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Ada dua macam damar yang dikenal umum, dengan kualitas yang jauh 
berbeda. Pertama adalah damar batu, yaitu damar bermutu rendah 
berwarna coklat kehitaman, yang keluar dengan sendirinya dari pohon 
yang terluka. Gumpalan-gumpalan besar yang jatuh dari kulit pohon 
dapat dikumpulkan dengan menggali tanah di sekeliling pohon. Di seputar 
pohon-pohon penghasil yang tua biasanya terdapat banyak sekali damar 
batu. Kedua, adalah damar mata kucing; yaitu damar yang bening atau 
kekuningan yang bermutu tinggi, sebanding dengan kopal, yang dipanen 
dengan cara melukai kulit pohon. Sekitar 40 spesies dari genus Shorea 
dan Hopea menghasilkan damar mata kucing, di antaranya yang terbaik 
adalah Shorea javanica dan Hopea dryobalanoides. 

Sejak tiga ribu tahun yang lalu, damar telah memasuki jalur perdagangan 
jarak pendek di Asia Tenggara. Damar mungkin juga sudah menjadi 
produk dagang jarak jauh pertama yang berkembang antara Asia 
Tenggara dengan Cina di antara abad ke III dan ke V. Pada abad ke X 
damar kembali muncul dalam daftar produk-produk yang dijual ke Cina 
dari Asia Tenggara. Sedangkan ekspor damar ke Eropa dimulai pada tahun 
1829 dan ke Amerika pada tahun 1832. 

Di daerah penghasilnya, damar digunakan sebagai bahan untuk 
penerangan dan mendempul perahu. Secara tradisional, damar juga 
diperdagangkan sebagai dupa, bahan pewarna, perekat dan obat. Pada 
pertengahan abad XIX lalu, seiring dengan berkembangnya industri pernis 
dan cat di Eropa dan Amerika yang kemudian disusul dengan Jepang dan 
Hong Kong, damar mulai memperoleh nilai ekonomi baru. Tetapi sejak 
tahun 1940-an, damar mendapat saingan berat dari resin sintetik hasil 
pengolahan minyak bumi (petrokimia) yang lebih disukai kalangan 
industri. 

Dewasa ini Indonesia merupakan satu-satunya negara penghasil damar di dunia. Sasaran utama penjualan damar 
adalah pabrik-pabrik cat bermutu rendah di dalam negeri, sedangkan damar berkualitas tinggi diekspor terutama 
ke Singapura. Di Singapura, damar disortir dan diproses dan kemudian diekspor kembali sebagai dupa atau bahan 
baku untuk pabrik-pabrik cat di negara-negara industri. Pada tahun 1984 duapertiga dari produksi damar diserap 
oleh pasar lokal yakni pabrik-pabrik cat (60%), pembuatan dupa (24 %), dan industri batik tulis (16%). Diramalkan 
prospek pasar-pasar tersebut tingkatnya sedang sampai rendah terutama karena masuknya resin-resin petrokimia 
ke pabrik-pabrik cat lokal, dan juga karena tergesernya batik tulis oleh batik industri yang tidak membutuhkan 
damar. Pasar ekspor, yang menyerap sepertiga volume produksi, menuntut kualitas yang tinggi tetapi 
menawarkan prospek yang lebih baik. Secara teratur volume ekspor menunjukkan peningkatan, dari 1972 sampai 
1983 tercatat kenaikan 250-400 ton per tahun. 

Pada masa kejayaan damar, ketika digunakan secara intensif oleh industri-industri, areal utama penghasil damar 
adalah hutan-hutan alam di Sumatera bagian selatan dan barat, serta Kalimantan bagian barat. Dewasa ini 
Kalimantan bagian barat dan Sumatera bagian selatan masih tetap menghasilkan damar, tetapi daerah produksi 
yang paling utama adalah di daerah paling selatan di Sumatera, tepatnya di Pesisir Krui, Lampung. 

 

Getah damar mata kucing dulu disadap pohon-
pohon yang tumbuh di hutan rimba, kini disadap 

dari pohon Shorea javanica yang ditanam dalam 
agroforest oleh masyarakat Pesisir Krui, Lampung. 
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Sepintas tentang Pesisir Krui 

Pesisir Krui adalah daerah di tepi barat Propinsi Lampung. 
Daerah yang terletak di ujung selatan sisi barat pegunungan 
Bukit Barisan ini terbagi ke dalam tiga kecamatan yaitu Pesisir 
Selatan, Pesisir Tengah, dan Pesisir Utara. Luas daerah Pesisir 
Krui sekitar 300.000 ha dengan dataran pantai yang melebar dari 
utara ke selatan, dan daerah terjal, berbukit, dan bergunung 
yang mencapai ketinggian sampai 2.000 meter dpl. Sampai 
dengan tahun 1983, ketika mulai ada pembalakan kayu oleh 
perusahaan pemegang HPH (hak pengusahaan hutan), Pesisir Krui 
masih didominasi oleh tutupan hutan. Dewasa ini luas hutan di 
Pesisir Krui masih cukup luas yaitu di Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan yang meliputi luas 263.000 ha yang membentang 
di antara tiga propinsi Lampung, Sumatera Selatan, dan 
Bengkulu. 

Topografi yang sulit dan kesuburan tanah yang relatif rendah 
menjadi faktor pembatas dalam melakukan intensifikasi 
pertanian. Di sepanjang dataran pantai banyak sawah yang 
dicetak, sedangkan daerah perbukitan didominasi oleh agroforest 
damar. Kebun damar tersebut awalnya berupa ladang padi, 
kebun kopi rakyat, dan vegetasi sekunder yang secara bertahap 
berubah menjadi agroforest kompleks yang mirip hutan alam, 
didominasi pohon penghasil getah damar. 

Peta situasi Pesisir Krui, Lampung Barat. 

Spesifikasi Wilayah Pesisir Krui (Dupain, 1994) 

 kawasan geografis A-utara B-tengah/utara C-tengah/selatan D-selatan E-selatan (jauh) 
 dataran pantai sempit sempit luas luas sempit 
 topografi dominan bergelombang bergelombang datar datar bergelombang 
 jumlah desa 20 16 10 14 10 
 tipe desa yg dominan 2 & 3 4 2 & 3 1 1 

 ketersediaan lahan       

 untuk sawah (x) 0 (x) xxxxx xxxxx 

 untuk pertanian lahan kering xxx 0 xxx xxxxx xxxxx 

 emigrasi x xxx x 0 0 

 imigrasi xx 0 xx xxx xxx 

 produksi damar rata-rata      

 jumlah (ton per tahun) 2000 5410 530 450 1310 

 persentase dari produksi total 20.6% 55.9% 5.4% 4.6% 13.5% 

 per desa (ton per tahun) 100 340 53 32 131 

Pemandangan umum di 
Pesisir Krui. Sawah di 

dataran pantai dan 
agroforest damar di 

perbukitan. 
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Sejarah pemanenan damar 

Penduduk Pesisir Krui merupakan salah satu keturunan suku asli Lampung tua yang berasal dari sekitar Danau 
Ranau. Mereka datang ke Pesisir Krui sejak kira-kira 450 tahun silam, yang selanjutnya membangun kampung-
kampung permanen di muara-muara sungai serta mengusahakan perladangan gilir-balik di daerah perbukitan. 
Mereka juga mengumpulkan hasil-hasil hutan dan menanam lada. Sampai tahun 1824 daerah ini berada di bawah 
kekuasaan Inggris kemudian diserahkan kepada Belanda. Sekitar tahun 1830-1850 pemerintah kolonial 
mengadakan program pemukiman paksa untuk membuka perkampungan baru dan memperluas areal persawahan 
hingga mencapai luasnya yang sekarang di Pesisir Utara dan Pesisir Tengah. 
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Lima tipe utama desa di wilayah Pesisir Krui. Empat tipe terlibat 
dalam produksi getah damar, sedangkan tipe terakhir adalah 
desa-desa yang terletak di dataran pantai yang jauh dari 
perbukitan di mana kebun kelapa menjadi usahatani utama. 
(Sumber: Dupain, 1994)  

Lokasi tipe-tipe desa Tipologi desa di Pesisir Krui (Dupain, 1994) 

 Tipe Jumlah 
desa 

Migrasi Sawah Ladang Produksi 
damar  

rata rata 
1 "perintis" 16 (24%) 324 pembentukan pembukaan 35 

2 "bekas  
cengkeh" 

11 (17%) 66 52 pembukaan 57 

3 "campuran" 13 (20%) -16 pembentukan pembukaan 62 

4 "khusus 
damar" 

18 (27%) -21 103 52 150 

5 "kelapa" 13 (14%) -1 61 pembukaan 2 

Migrasi: jumlah migran rata-rata per desa, dihitung untuk 10 tahun 
terakhir (1984-1994) 

Sawah:  lamanya (jumlah tahun rata-rata) setelah pembuatannya 
berakhir di desa 

Ladang: lamanya (jumlah tahun rata-rata) setelah pembukaannya 
berakhir di desa 

Produksi damar: produksi rata-rata per desa, dihitung dalam kg/
bulan/keluarga 



Keterangan ringkas  mengenai tipe desa dan wilayah (Dupain, 1994) 

Tipe 1: Desa “pionir/perintis” (16 desa), dicirikan oleh kuatnya aliran migrasi, konversi aktif hamparan lahan, 
produksi damar yang kecil. Sawah dan kebun damar sedang dalam tahap pembangunan.  Sebanyak 83% desa 
tipe 1 berada di Pesisir Selatan, khususnya sebelah selatan Biha, dan 19% di Pesisir Utara. 

Tipe 2: Desa “bekas cengkeh” (11 desa), yang menderita kerugian besar akibat serangan penyakit cengkeh dan 
sedang mencari pilihan-pilihan sistem pertanian baru. Pada umumnya, sawah sudah mencapai luasan mak-
simum. Produksi damar, meskipun jumlahnya kecil, berkedudukan penting bagi penduduk (Balai Kencana meru-
pakan salah satu contoh).   Sebanyak 55% desa tipe 2 berada di Pesisir Utara, 45% di selatan antara Krui dan 
Biha. 

Tipe 3: Desa “campuran” (12 desa), penduduknya mulai melakukan perpindahan ke luar tetapi aliran penda-
tang juga masih ada. Ruang pertanian masih bertambah, dan produksi damar mempunyai kedudukan penting 
bagi penduduknya. Pada desa-desa ini mudah ditemui pemukiman-pemukiman sementara di sepanjang jalan, 
menandakan terjadinya eksodus penduduk dari desa induk. Orientasi damar yang kuat tetapi masih dalam ta-
hap pembukaan ladang. Pemukiman-pemukiman baru di daerah pedalaman (2 jam jalan kaki dari jalan aspal) 
didirikan oleh orang luar yang penghidupannya sedang bergantung pada ladang padi dan kebun kopi. 

Tipe 4: Desa “khusus damar” (18 desa), dicirikan oleh dominasi hamparan kebun damar dan dominasi produksi 
damar dalam kehidupan desa dan rumah tangga penduduk. Ruang pertanian sejak beberapa puluh tahun lalu 
sudah jenuh (seperti di Ulu Krui, Pahmungan, dan Penengahan) atau tengah mengalami kejenuhan (seperti di 
Kebuayan). Hampir tidak ada aliran penduduk yang datang, tetapi perpindahan ke luar desa merupakan faktor 
yang penting (satu dari dua rumah tangga memiliki sekurang-kurangya satu anggota yang tinggal di luar desa). 
Kepala keluarga pergi ke kota untuk mencari kerja atau ke Pesisir Selatan untuk membuka ladang padi dan ke-
bun baru, sementara adik-adik dan anak-anak kebanyakan pergi ke kota untuk mencari pekerjaan non per-
tanian. Sebanyak 89% desa tipe 4 berada di Pesisir Tengah, bagian utara Krui.  

Tipe 5:  Desa “kelapa” (9 desa), berada di belakang garis pantai dimana pembuatan sawah tidak memungkinkan 
dan tidak ada kebun damar.  Kebun kelapa dan nelayan merupakan kegiatan komersil utama. Sebanyak 22% 
desa tipe 5 berada di Pesisir Utara, 56% di Pesisir Tengah dan 22% di Pesisir Selatan.   

Kepadatan penduduk berkisar antara 100 jiwa per km2 di Kecamatan Pesisir Tengah, di mana lahan pertanian su-
dah jenuh sejak 30 tahun yang lalu, sampai kurang dari 20 jiwa per km2 di Pesisir Selatan, di mana masih cukup 
banyak lahan yang belum dibuka penduduk. Sejak tahun 1995, di daerah Pesisir Selatan hadir perusahaan perke-
bunan kelapa sawit. 

Sejak dulu hingga akhir tahun 1980-an, hubungan dengan pusat-pusat regional (Bengkulu, Tanjungkarang-Teluk 
Betung, Batavia/Jakarta, Singapura) dilakukan secara langsung lewat laut melalui beberapa pelabuhan kecil yang 
tersebar di sepanjang pantai. Tetapi saat ini jalan darat lama menuju ke arah timur yang melintasi taman na-
sional dan punggungan Bukit Barisan telah diperbaiki, dan jalan raya lintas propinsi ke utara dan selatan sedang 
dikerjakan. Kehadiran jalan-jalan darat itu telah mengubah dinamika pemukiman seluruh kawasan. 
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Pola migrasi di Pesisir Krui (Dupain, 1994) 

 Tipe 1: "perintis" Tipe 2 “bekas cengkeh” Tipe 3: "campuran" 

 Ngambur Tenumbang Malaya Ulu Krui Kebuayan 

      
Kepindahan (1) 0 22% 37% 55% 36% 

kepala keluarga (2)  0 13% 29% 17% 

anak (2)  100% 87% 71% 83% 

guna mencari pekerjaan (3)  77% 100% 75% 67% 

daerah tujuan (4)  Jawa / LamSel Jawa / LamSel Jawa Jawa / LamSel 

guna mencari lahan (3)  23%  25% 33% 

daerah tujuan (4)  PS / PU  PS Liwa / PU 

Kedatangan (5) 73% 20% 31% 0 0 
guna mencari lahan (6) 100% 100% 100%   

daerah asal (4) Jawa Jawa 10% Jawa (100%)   
 LamSel, SumSel PS 50%    
 translok (PT) PT 40%    
 translok (LamSel)     

Tipe 4: "khusus damar" 

(1): persentase keluarga desa di mana sekurangnya 1 anggota telah pindah 
(2): rasio jumlah anggota keluarga tertentu/jumlah orang yang telah pindah (persentase) 
(3): rasio jumlah orang yang pindah dengan tujuan tertentu/jumlah orang yang telah pindah (persentase) 
(4): LamSel = Lampung Selatan, SumSel. = Sumatera Selatan, PU = Pesisir Utara, PT = Pesisir Tengah, PS = Pesisir Selatan 
(5): persentase keluarga desa di mana kepala keluarga adalah pendatang 
(6): rasio jumlah kepala keluarga yang datang mencari lahan/jumlah kepala keluarga pendatang (persentase) 

Sejak semula, strategi ekonomi pertanian penduduk di daerah ini adalah subsistensi – sampai akhir abad XIX 
masih didominasi oleh perladangan gilir-balik – serta orientasi pasar, yang memadukan produksi kopra di pantai; 
lada, kopi, cengkeh di perbukitan, dan pengumpulan hasil hutan terutama getah nyatoh, karet hutan, rotan, 
sarang burung, dan damar. Pedagang Cina di pelabuhan-pelabuhan kecil memperdagangkan hasil pertanian dan 
hasil hutan tersebut ke utara (Bengkulu, Padang) dan ke selatan (Tanjungkarang/Bandar Lampung, Jakarta, 
Singapura). 

Pada tahun 1783, Marsden, seorang ahli sejarah berkebangsaan Inggris, menyebutkan keberadaan sejenis damar 
“yang dihasilkan pohon yang tumbuh di Lampung, yang disebut Kruyen (kata ini mengingatkan pada Krui – Pen.). 
Kayunya putih dan berpori, yang berbeda dengan jenis yang umum yakni damar batu, karena lunak dan keputih-
putihan. Diperkirakan damar jenis ini dipakai untuk mendempul dinding perahu. Untuk mendapatkan damar 
tersebut, dibuat sayatan pada pohonnya“. 

Laporan-laporan Pelabuhan Teluk Betung (sekarang Bandar Lampung) pada pertengahan abad XIX mencatat 
bahwa perdagangan damar mata kucing merupakan sumber pendapatan yang besar di Lampung. Pada tahun 1843 
ekspor damar mencapai 285 ton. Peta yang dibuat ahli geografi Belgia bernama Collet pada tahun 1925 menyebut 
damar sebagai salah satu di antara tiga ekspor utama Krui, yang juga merupakan satu-satunya tempat penghasil 
damar dalam peta itu (Collet 1925). Rappard, seorang ahli kehutanan Belanda yang berkunjung tahun 1936 
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menyebut damar sebagai komoditas ekspor nomor tiga dari seluruh ekspor hasil 
pertanian Krui, setelah kopi dan kopra dan sebelum lada. Pada tahun itu, produksi 
damar dari Krui mencapai 200 ton (Rappard 1937). 

Saat ini penduduk desa-desa di Pesisir Krui masih mengenang masa-masa kejayaan 
damar itu. Di beberapa tempat masih terdapat pohon-pohon damar tua yang 
dilindungi di ladang sementara pepohonan hutan yang lain sudah lenyap. Menurut 
sejarah lisan, daerah produksi damar yang pertama adalah di daerah selatan, di dekat 
Siging dan Bengkunat, sedang di sebelah utara, di Pugung, orang mengatakan “dulu 
dapat ditemukan hutan asli damar mata kucing, dengan pohon sebesar pelukan 
sepuluh orang.” 

Dari penyadapan liar ke budidaya 

Kapan dan mengapa masyarakat Pesisir Krui membudidayakan damar? Sebagian 
penduduk menyebut nenek moyang mereka sebagai perintis budidaya damar. Tetapi 
sebagian lain mengatakan penanaman damar dimulai pada awal abad XX atau sekitar 
1927, setelah kunjungan dua ulama terkenal setempat ke Singapura yang yakin akan 
prospek cerah pasar damar dan pulang untuk membangun perkebunan. Data tertulis 
yang ada hanyalah catatan Rappard yang mengaku menemukan 70 ha kebun damar di 
sekitar Krui dan di antara pohon tersebut ada yang berumur sedikitnya 50 tahun. 
Menurutnya kebun pertama ditanam sekitar tahun 1885. 

Informasi dari kawasan produksi tua lain, yakni Pugung, mengatakan sekitar enam 
generasi sebelumnya (paling tidak 120 tahun, atau sekitar 1870) penduduk dari 
daerah yang saat ini menjadi kecamatan Pesisir Tengah datang untuk meminta anakan 
damar dari hutan di Batu Bulan yang terkenal dengan pohon damarnya. Hal itu 
dibenarkan oleh penduduk Desa Penengahan, Kecamatan Pesisir Tengah. Penduduk di 
sini umumnya mengaku sebagai penghasil damar terbaik, namun pohon damar tertua 
ada di Siging/Bengkunat di Pesisir Selatan, di mana “dapat ditemukan pohon-pohon 
besar yang ditanam lebih dari 200 tahun yang lalu.” 

Agroforest damar merupakan satu budidaya yang menyeluruh, memadukan berbagai 
desakan kebutuhan. Salah satu sebab utama adalah makin sulitnya mengumpulkan 
damar liar, karena akses ke kekayaan hutan makin penuh sengketa. Pada awal abad 
XX tingginya harga damar mengancam kelestarian spesies damar di hutan alam. 
Penyadapan yang berlebihan, seperti sering diceritakan tetua desa, mengakibatkan 
matinya pohon induk dan mengganggu regenerasi alami. Seiring dengan itu, perluasan 
lahan-lahan garapan mengakibatkan luasan hutan semakin berkurang. 

Dalam proses pembentukan ladang, pohon-pohon damar alami yang ada dibiarkan 
hidup, dan dengan mudah bertahan dalam lingkungan ladang dan vegetasi sekunder 
yang sudah berubah. Tetapi tampaknya regenerasi alami dalam kondisi seperti itu 
juga sulit. Terjadi beberapa sengketa besar antar desa dan juga di dalam desa 
mengenai akses ke pohon-pohon damar. Pada tahun 1936 Rappard melaporkan bahwa 
kelangsungan produksi damar dari hutan alam terancam oleh pengambilan yang tidak 

 Damar mata-kucing merupakan jenis 
pohon yang dapat mencapai ketinggian 

40 hingga 45 m. Jenis ini berasal dari 
hutan alam di Pesisir Krui. 

Pohon damar mata kucing yang tumbuh 
alami dipertahankan dalam proses 

pembukaan ladang. Jenis tersebut bisa 
ditemui di hutan alam tetapi 

kepadatannya sangat kecil, kurang dari 
satu pohon per hektare. 
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teratur dan berlebihan, serta perluasan areal perladangan. Seluruh pohon damar hutan alam yang produktif 
sudah disadap, salah satu jenis penghasil utama yakni Shorea javanica makin jarang ditemukan. Di Bengkulu 
Utara penyadapannya sudah dilakukan secara berlebihan. Bahkan, di hutan alam di Bengkulu Utara jenis pohon 
damar ini tidak lagi ditemukan. 

Kebun damar juga muncul sebagai jawaban atas masalah yang biasa dihadapi semua sistem pertanian baik yang 
subsisten (pengadaan beras) maupun komersil. Bisa jadi, hubungan antara penanaman damar dan produksi beras 
sangat menentukan. Tetapi belum jelas apakah penanaman damar berkaitan dengan masalah pengadaan beras, 
atau sebaliknya penanaman damar mengakibatkan masalah dalam upaya pengadaan beras. 

Di sekitar tahun 1920 terjadi gangguan besar dalam produksi lada, hama menghancurkan hampir seluruh tanaman 
lada. Peristiwa itu mengakibatkan gangguan antara strategi pertanian subsisten dan komersil, dan sedikit banyak 
membantu menjelaskan perkembangan luas kebun-kebun damar setelah 1927. Pemerintahan penjajahan mungkin 

juga berperan dalam perkembangan ini. Rappard menyebut, perluasan 
damar di sekitar Krui didukung oleh Gubernur Helfrisch. Dupain mencatat 
satu kebetulan yang mencolok, yakni ternyata pusat-pusat budidaya 
damar semula merupakan tempat-tempat kediaman para pangeran 
(penanggung jawab marga yang diakui Belanda) dan diduga para pangeran 
yang lebih berpengetahuan dan berkuasa ini mampu menyediakan sarana 
untuk budidaya damar (Dupain 1994). Perlu juga disebut bahwa tempat 
para pangeran juga menjadi tempat kegiatan pedagang Cina, yang 
mungkin saja berperan juga dalam perdagangan damar, seperti yang 
terjadi dengan pengembangan tanaman karet di bagian-bagian lain 
Sumatera. 

Apapun yang menyebabkannya, penduduk umumnya sepakat bahwa 
budidaya damar meningkat pesat sejak 1930. Rappard melaporkan bahwa 
80% getah damar di Krui pada tahun 1936 berasal dari budidaya. 
Catatannya menyebutkan bahwa dari tahun ke tahun produksi damar 
bertambah terus, pada tahun 1935 tercatat 120 ton, tahun 1936 sebanyak 
210 ton, dan tahun 1937 sebanyak 358 ton. 

Sejak 1937 kebun-kebun damar semakin meluas dan dewasa ini meliputi 
sekitar 50.000 hektare dengan pusatnya di sekitar kota Krui, di mana 
tutupan vegetasi agroforest damar mendominasi seluruh daerah 
perbukitan. Diperkirakan pada tahun 1984 produksi damar mencapai 8.000 
ton dan pada tahun 1994 mencapai 10.000 ton. Volume produksi ini 
tampaknya masih akan meningkat karena sekarang ini areal kebun-
agroforest baru sedang dibangun penduduk di Kecamatan Pesisir Utara 
dan Pesisir Selatan. 

Wilayah agroforest damar yang lain, yaitu di bagian selatan Sumatera 
Selatan dan di bagian utara Bengkulu, dibangun sebelum pertengahan 
abad XX. Tetapi kebun-agroforest itu tak pernah mencapai sukses seperti 
kebun-agroforest di Pesisir Krui, dan sekarang ini banyak yang telah 
ditinggalkan. Satu-satunya daerah lain yang masih benar-benar produktif 

Agroforest damar mendominasi seluruh perbukitan 
Pesisir Krui, dewasa ini luasnya meliputi sekitar 
50.000 hektare. 

Selain di Pesisir 
Krui, agroforest 
damar juga 
dibangun oleh 
masyarakat di 
tempat-tempat 
lain. Lubang 
produksi getah 
damar di daerah 
Baturaja, 
Sumatera 
Selatan, 
berbentuk segi 
empat. 
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(tahun 1994) adalah di sekitar Baturaja, Propinsi Sumatera Selatan. Diperkirakan produksi damar dari daerah ini 
mencapai 2.000 ton per tahun. 

Sistem perladangan: pemaduan tumbuhan hutan dan tanaman pertanian 

Ladang merupakan pusat proses perubahan status pohon 
damar dari sistem pemanenan di hutan alam menjadi satu 
komoditas yang dibudidayakan. Awalnya dulu, budidaya 
lahan kering di hutan primer dan sekunder terutama adalah 
untuk menghasilkan beras. Tetapi dalam perkembangan 
selanjutnya sebagian lahan bekas perladangan tidak 
diberakan (diistirahatkan) untuk mengembalikan 
kesuburannya, melainkan dikembangkan menjadi kebun 
kopi dan lada. Kopi, lada, dan dadap sebagai pohon 
peneduh ditanam bersamaan dengan padi gogo dan 
sayuran. Kebun dirawat selama masa produktif – sampai 15 
tahun – dan setelah itu ditinggalkan. Bersamaan dengan 
kopi dan atau lada, anakan pohon damar ditanam di 
antaranya. Setelah tanaman kopi atau lada ditinggalkan, 
damar sudah cukup kuat dan cukup tinggi untuk 
memenangkan persaingan sebagai tanaman perintis. Pada 
masa bera, ladang sudah menjadi perpaduan antara 
tanaman liar dan pohon damar yang terus tumbuh subur 
sampai mencapai usia sadap yaitu sekitar 20 sampai 25 
tahun setelah ditanam – tetapi tak lebih dari 10 tahun 
sejak ladang mulai ditinggalkan. 

Proses pembuatan kebun damar secara ringkas umumnya 
meliputi: 

Tahun ke-1: pembukaan dan pembakaran vegetasi petak 
lahan (bisa hutan rimba, belukar, atau alang-alang), 
dan penanaman padi pertama, juga sayuran dan 
buah-buahan seperti pisang dan pepaya; 

Tahun ke-2: penanaman padi kedua, dan penanaman kopi 
di antara padi; 

Tahun ke-3 sampai 7 atau 8: penanaman padi tidak 
dilakukan lagi, bibit damar diambil dari petak 
pembibitan lalu ditanam di sela-sela tanaman kopi; 
ladang juga ditanami bibit pepohonan buah-buahan, 
penghasil kayu, dan lain-lain. Panen kopi pertama 
berlangsung pada tahun ke-4 dengan hasil sekitar 
600 kg per ha, panen kopi berikutnya terus dilakukan 

 

Pembuatan kebun damar berkaitan dengan pembukaan hutan dan 
perladangan berputar. Pepohonan ditanam bersamaan dengan padi 

dan kopi di ladang. 
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hingga tiga atau empat tahun kemudian dan hasilnya menurun menjadi sekitar 100 kg per ha, setelah itu 
kebun ditinggalkan; 

Tahun ke-8 sampai 20-25: pohon-pohon damar berkembang di antara kopi yang mulai rusak, vegetasi sekunder 
mulai tumbuh—petani mengendalikan pertumbuhannya dengan penyiangan berkala. Buah-buahan (nangka, 
durian, duku, dll.) dan kayu (kayu bakar, kayu perkakas, kayu bangunan) mulai dipanen seperlunya; 

Tahun ke-20 ke atas: penyadapan pertama getah pohon damar. Kebun damar dikembangkan terus-menerus 
melalui penanaman kembali rumpang dan penganekaragaman alami. 

Profil arsitektur agroforest damar yang sudah tua, sekitar 70 tahun (30 x 20 m). Damar mata 
kucing merupakan jenis tanaman utama dalam agroforest damar, tetapi bukan satu-satunya. 
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Kebun damar segera menjadi kisah sukses, semua orang lantas mulai menanami anakan damar menggunakan 
teknik yang sederhana tersebut. Dua dasawarsa sesudah itu, lahan yang dahulunya hanya diberakan setelah 
panen padi, berubah menjadi kebun yang berisi pepohonan, yaitu berbagai jenis pohon buah (durian, nangka, 
duku) yang ditanam di antara pohon damar, semak, dan rumput liar. Proses pembangunan seperti ini masih 
berlangsung di bagian utara dan selatan Pesisir Krui. 

Dari sudut pandang ekologi keseluruhan proses ini meniru urutan suksesi hutan; padi gogo sebagai tahap pertama 
yaitu rumputan, kopi dan/atau lada sebagai perdu perintis, dan pohon damar dan buah-buahan yang bercampur 
dengan berbagai tumbuhan liar sebagai tahap hutan dewasa. Urutan ekologi ini berjalan seiring dengan semua 
manfaat yang dihasilkan yaitu perlindungan tanah dan evolusi iklim mikro sesuai dengan kebutuhan terhadap 
komponen pengganti. Secara teknis urutan ini mengingatkan pada proses agroforestri klasik dalam sistem 
tumpangsari, di mana anakan pohon yang bernilai ekonomi tumbuh dalam kondisi yang sesuai dan teratur. Dalam 
kasus ini, pemeliharaan kopi dan tegakan dadap menyediakan keteduhan dan kelembaban yang diperlukan untuk 
menjamin keberhasilan penanaman anakan pohon damar dan untuk mengendalikan gulma secara alami selama 
sampai 15 tahun setelah penanaman anakan. 

Proses suksesi vegetasi ini juga penting secara ekonomi karena merupakan suksesi produk-produk komersil yang 
mengurangi masa tidak produktif dari 20-25 tahun menjadi 5 sampai 10 tahun saja. Biaya tenaga kerja untuk 
penanaman dan pemeliharaan kebun damar tersamar dalam biaya tenaga kerja untuk budidaya kopi. Dalam 
situasi di mana terdapat kendala ketersediaan tenaga kerja hal ini menjadi sangat berarti. Proses seperti ini 
menghindarkan adanya perebutan tenaga kerja antara budidaya pepohonan dengan pertanian subsisten. 

Perluasan kebun damar: konversi hutan atau stabilisasi perladangan gilir-balik? 

Di Pesisir Tengah proses budidaya damar telah mengubah bentang alam 
dan sistem produksi pertanian. Bentangan areal agroforest damar – 
penduduk setempat menyebutnya repong damar – menutupi daerah 
perbukitan antara pedesaan dan kawasan Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan. Sejak lebih dari 30 tahun lalu, perluasan kebun sudah mulai 
dibatasi. Dalam proses peralihan dari ladang, kemudian kebun kopi atau 
lada, dan lalu menjadi agroforest, daerah yang pertama-tama dikonversi 
adalah lahan-lahan yang paling subur dan paling mudah dicapai di sekitar 
pemukiman desa. Demikian seterusnya sehingga semakin lama lahan 
untuk perladangan padi gogo semakin terdesak ke arah perbukitan. 
Masalahnya kemudian adalah karena lahan-lahan di perbukitan memiliki 
topografi yang sulit dan lebih rendah kesuburannya maka hanya sistem 
budidaya tanaman pangan yang sangat ekstensif yang cocok untuk 
diterapkan. Sejalan dengan semakin meningkatnya tekanan 
kependudukan, sistem budidaya tanaman pangan secara sangat ekstensif 
ini menjadi sulit dipertahankan dan mungkin tak lama lagi akan muncul 
masalah dalam pengadaan beras. 

Perubahan strategi subsisten menjadi strategi pasar—dari tujuan 
pengadaan beras meningkat menjadi tujuan menghasilkan uang—boleh 
jadi merupakan alasan utama perluasan areal kebun-kebun damar. 

 
Lahan untuk perladangan padi semakin lama semakin 
terdesak ke arah perbukitan, ke arah taman nasional. 

Di Pesisir Tengah, kecenderungan tersebut telah 
mendorong perubahan strategi rumah tangga dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan, dari subsisten 
menjadi berorientasi pasar. 
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Namun perluasan agroforest damar kemungkinan justru dapat 
memperbesar masalah pengadaan beras karena tidak seperti sistem 
perladangan gilir-balik tradisional yang lain yang memiliki tahapan 
pengistirahatan (bera) untuk memulihkan kesuburan, agroforest 
damar bukan lahan yang diberakan dan tidak dibuka kembali untuk 
penanaman padi gogo. 

Secara sempit dapat disimpulkan bahwa perluasan kebun damar 
mendorong kepunahan hutan alam. Meski demikian, kesimpulan ini 
cenderung keliru, sebab kebanyakan hutan tersebut memang sudah 
tidak lagi perawan sebelum adanya perluasan kebun damar. Sekalipun 
ada hutan-hutan yang belum dijamah, pasti hutan itu akan segera 
dibuka mengingat pesatnya pertambahan penduduk serta kejenuhan 
lahan pertanian yang terjadi selama 30 tahun belakangan ini. 
Pendapat bahwa hutan akan bertahan dengan lebih baik jika tak ada 
kebun damar, tidak berdasarkan pada kenyataan. Sebaliknya, 
budidaya damar justru mencegah penanaman berulang kembali di 
lahan bekas perladangan, sehingga lahan dapat terjaga dari 
kemerosotan kesuburan secara cepat. Proses ini mempermudah 

penghentian tahap perladangan gilir-balik yang tidak mungkin dihindari tanpa harus melalui tahap percobaan 
intensifikasi, pengurangan kesuburan, dan erosi. 

Konversi lahan hutan menjadi kebun damar merupakan strategi intensifikasi pertanian yang memudahkan 
pemapanan sistem pertanian, tanpa mengganggu ketersediaan pangan dan standar kehidupan. Konversi tersebut 
sekaligus mempertahankan potensi produktif lahan. Perluasan kebun damar tidak mengakibatkan kerusakan 
hutan—yang justru sangat mungkin terjadi apabila sistem produksi tradisional runtuh akibat tekanan penduduk. 
Kebun damar bisa dianggap sebagai koreksi terhadap strategi petani yang berpusat pada swasembada pangan. 
Strategi swasembada pangan ternyata gagal, sedangkan budidaya damar memungkinkan terciptanya satu sistem 
produksi yang menyeluruh yang mencakup keberhasilan ekonomi, kelestarian ekologi, dan ketahanan sosial-
budaya. 

Dewasa ini dinamika konversi lahan masih berlangsung di bagian ujung utara dan selatan Pesisir Krui. Di daerah 
tersebut petani damar berebut lahan bekas areal penebangan kayu perusahaan HPH dengan transmigran spontan 
dari Jawa, proyek transmigrasi lokal, dan pengusaha perkebunan swasta. Di Kecamatan Pesisir Tengah yang sudah 
jenuh muncul masalah-masalah lain yang dapat diartikan sebagai tanda-tanda krisis. Bilamana kecenderungan 
pertambahan penduduk dibiarkan maka sistem yang sudah terbangun akan terancam runtuh. Pilihan penyelesaian 
atas masalah ini adalah strategi intensifikasi pertanian komersil dengan konsentrasi pada komoditas baru di dalam 
agroforest damar, atau emigrasi pemuda—yang memang sudah mulai terjadi di desa-desa padat penduduk di 
sekitar kota Krui. 

(2) Agroforest Damar: Sebuah Dunia Baru 

Kebun damar di Pesisir Krui adalah contoh keberhasilan sistem yang dirancang dan dilaksanakan sendiri oleh 
penduduk setempat dalam mengelola sumberdaya hutan secara lestari dan menguntungkan. Sistem ini unik 
karena nyaris sempurna merekonstruksi ekosistem hutan alam di lahan-lahan pertanian. Berbeda dengan cara-

Dewasa ini, dinamika konversi lahan menjadi agroforest 
damar masih berlangsung di bagian ujung utara dan selatan 
Pesisir Krui. Petani damar berebut lahan bekas HPH dengan 
pendatang, transmigran, dan perkebunan kelapa sawit. 
(gambar oleh G. Michon) 
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cara yang konvensional, yaitu melalui domestikasi 
jenis pepohonan hutan dengan cara memodifikasi ciri-
cirinya agar sesuai dengan ekosistem budidaya. Hal 
ini menunjukkan bahwa ekologi pohon hutan sebagai 
sumberdaya ekonomi utama telah dikuasai dengan 
baik oleh penduduk setempat. Sistem ini terbukti 
mampu berreproduksi dalam jangka panjang, 
mendatangkan keuntungan ekonomi, dan memiliki 
landasan sosial yang kokoh. 

Saat ini, 80% dari resin damar Indonesia dihasilkan 
dari agroforest di Pesisir Krui, bukan dari hutan alam. 
Dari 70 desa yang tersebar di pantai sepanjang 120 
kilometer, hanya 13 desa (kurang dari 20%) yang tidak 
memiliki kebun damar. Sebagian besar desa yang 
tidak memiliki kebun damar merupakan desa-desa 
yang berada di wilayah pantai berpasir dan 
mengembangkan budidaya kelapa, desa-desa 
transmigrasi baru di bagian selatan, dan beberapa 
desa di utara yang semula menanam cengkeh. Lebih 
dari separuh penduduk Pesisir Krui terlibat produksi 
damar. Pada 46 desa (66% dari seluruh desa di Pesisir 
Krui) yang terlibat penuh dalam produksi damar tak 
kurang dari 79% kepala keluarganya memiliki kebun 
damar. Sedangkan pada 11 desa yang tidak terlibat 
penuh dalam produksi damar, ternyata 65% rumah 
tangganya memiliki kebun damar. 

Agroforest damar dapat dianalisa sebagai hutan. 
Secara biologi, kebun-kebun itu merupakan hutan, 
yakni kesatuan tumbuhan dan binatang yang kompleks 
dengan paduan proses-proses biologi yang selaras 
yang dalam jangka panjang dapat berkembang biak 
dengan dinamikanya sendiri. Kebanyakan orang awam 
menyangka kebun-kebun itu merupakan hutan alam. Padahal jelas “hutan” itu dibangun sebagai kebun, sebuah 
unit produksi pertanian. Agroforest damar merupakan bagian dari lahan pertanian dan dikelola sebagai usahatani. 
Dalam konteks ini agroforest damar berada tepat di tengah-tengah antara batasan ‘pertanian’ dan ‘hutan’, paling 
tidak dalam persepsi pertanian dan kehutanan yang konvensional yang didukung ilmu pengetahuan modern, 
karena itu kebun damar layak mendapat sebutan sebagai agroforest. 

 

Sketsa tata guna lahan 5 desa dengan tipologi berbeda. Sebanyak 80% desa 
di Pesisir Krui (57 desa) terlibat dalam produksi getah damar mata-kucing, 

desa-desa tersebut dapat dibedakan menjadi 5 tipe. (Sumber: Dupain 1984) 
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Struktur dan peran agroforest 

Dari inventarisasi populasi pohon di dalam agroforest di Desa Pahmungan, Pesisir Tengah, tercatat 39 jenis pohon 
yang biasa ditemukan, dengan kerapatan rata-rata 245 pohon per hektare, dan luas bidang dasar rata-rata 33 m2 
per hektare. Angka-angka yang tinggi itu, ditambah dengan keseimbangan proporsi dalam kelas diameter batang, 
sangat menyerupai pola hutan alam. 

Jenis-jenis pohon bernilai ekonomi tinggi yang sering dibudidayakan bersama damar adalah pohon buah-buahan 
(durian, duku, manggis, nangka, mangga, jambu-jambuan, cempedak, tangkil, petai, dll.), bermacam-macam 
jenis palem seperti aren dan pinang, pohon rempah (asam kandis, pohon salam), bambu, dan beberapa jenis 
pohon penghasil kayu seperti bayur, kalawi dan medang. Di agroforest dewasa dekat pedesaan, pohon damar 
mencapai 65% dari komunitas pepohonan dan bersama dengan durian dan jenis-jenis minor lainnya membentuk 
atap tajuk yang tingginya mencapai 40 meter. Pohon-pohon buah mencapai 20% sampai 25% dari komunitas 
pohon, kebanyakan dalam rangkaian sub-tajuk. Komponen terakhir (10% sampai 15% dari komunitas pohon) terdiri 
dari pohon-pohon liar dengan berbagai sifat dan ukuran, yang dibiarkan tumbuh alami oleh petani karena tidak 
merugikan pohon yang ditanam. Selain itu, tumbuhan liar tersebut banyak yang memiliki prospek cerah sebagai 
kayu bernilai tinggi. Jenis tetumbuhan bukan pohon yang menjadi ciri ekosistem hutan (Zingiberaceae, 
Rubiaceae, Araceae, Urticaceae) membentuk kumpulan semak belukar yang menciptakan lingkungan yang sesuai 
bagi pengembangan anakan pohon-pohon besar. 

Akses terhadap lahan di Pesisir Krui (dinyatakan dalam persentasi jumlah keluarga) (Dupain 1994) 

 Tipe 1: "perintis"  
Ngambur 

Tipe 2: "bekas cengkeh"  
Tenumbang 

Tipe 3: "campuran"  
Malaya 

Tipe 4: "khusus damar” 

 Ulu Krui Kebuayan 

 lokal pendatang lokal pendatang lokal pendatang jenuh hampir jenuh 
akses (1) terhadap:         

sawah 0 42 80 66 69 25 51 82 
kebun damar 82 0 65 55 100 0 89 79 

ladang padi 100 15 0 0 0 0 0 0 
kebun kopi (lada) 5 31 75 78 69 100 0 30 

palawija 0 100 0 0 0 0 0 0 
tidak bertani 0 0 0 0 0 0 9 12 

jumlah transaksi jual-
beli (2) 

        

sawah ***  **  *  * * 
kebun damar ***  **  *  * * 

nilai harga (tahun 1994)         
sawah 1 juta/ha  10 juta/ha  20 juta/ha  10 juta/ha  

damar belum produktif 0,5 juta/ha  3 juta/ha  3 juta/ha  3 juta/ha  
damar produktif 2 juta/ha  5 juta/ha  5 juta/ha  5 juta/ha  

(1): "akses" di sini termasuk kepemilikan serta pemanfaatan melalui kontrak atau bagi hasil. 
(2): * = transaksi hampir tidak ada; ** = beberapa transaksi; *** = banyak transaksi. 
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Profil arsitektur kebun damar dewasa (20 x 20 m). Vegetasi agroforest damar umumnya meliputi:  

• Lapisan kanopi utama, didominasi oleh pohon damar produktif dan spesies pohon buah-buahan tinggi (durian, petai, embacang) 
mencapai 40 m; 

• Beberapa lapisan kanopi bawah dengan spesies buah-buahan (manggis, asam kandis, langsat, rambutan, jambu-jambuan, palem, dan 
spesies pohon kayu. 

Komposisi seperti ini banyak dijumpai pada kebun-kebun di dekat desa, tetapi agak jarang dijumpai di daerah pedalaman yang terpencil. 
Agaknya kesulitan sarana komunikasi dan transportasi membatasi minat untuk menanam dan memelihara pohon buah-buahan. 
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damar 3;4;5;6;7;8;9;10;11;12;13;15; 
17;18;19;20,   

damar 21;22;23;24;25;26,   
durian 6,  petai 2,  kalawi 1,   

Meliaceae sp. 14,  jambu air 16 



Komposisi agroforest damar dan hutan alam 

Nomor petak studi 1 2 3 4 5 

Luas areal petak studi (m2) 600 1000 400 1000 2000 

Pohon damar dengan diameter lebih dari 10 cm (pohon/ha):      

  pohon muda yang belum produktif 200 140 200 150 0 

  pohon dewasa dan tua yang sedang produktif 200 140 250 + 50 190 + 70 0 

   kerapatan total tegakan pohon damar 400 280 500 410 0 

Jumlah pohon dengan diameter lebih dari 10 cm (pohon/ha):      

  kerapatan total tegakan (semua spesies) 680 300 650 560 500 

Struktur vertikal:      

  jumlah satuan lapis (pohon dewasa) 2 3 3 t.a.k. 4 

Distribusi tutupan tajuk antar satuan lapis:      

  emergen 0 0 0 t.a.k. 25% 

  lapisan atas 130% 88% 114% t.a.k. 60% 

  lapisan tengah 34% 5% 8% t.a.k. 33% 

  lapisan bawah 0 12% 12% t.a.k. 13% 

  satuan masa depan (pohon yang belum dewasa) 41% 38% 33% t.a.k. 45% 

   tutupan tajuk total 205% 133% 167% t.a.k. 176% 

Petak studi 1, 2, 3 = kebun damar di Penengahan, Pesisir Tengah (Michon 1985) 
Petak studi 4 = kebun damar di Pahmungan, Pesisir Tengah (Torquebiau, 1984) 
Petak studi 5 = hutan primer di Pesisir Utara (Laumonier, 1981) 
t.a.k.: tidak ada keterangan 

Pengelolaan kebun produktif berpusat pada pemanenan damar dan buah-buahan. Tenaga kerja untuk pengelolaan 
dan perawatan kebun disatukan dengan tenaga kerja untuk memanen damar, dan frekuensi penyadapan ditentu-
kan oleh kebutuhan waktu kerja di sawah. Pada saat panen padi atau persiapan sawah, pekerjaan di kebun di-
tangguhkan. Antara pemeliharaan agroforest dan pertanian subsisten tak pernah terjadi perebutan tenaga kerja. 
Setelah tumbuh mapan, agroforest damar hanya sedikit sekali membutuhkan tenaga untuk perawatan, yaitu 4 
hari kerja per ha per bulan. 

Proses silvikultur pada kebun damar tidak dirancang seperti pada hutan tanaman industri, di mana pohon-pohon 
berusia seragam dikelola secara homogen, melainkan ditujukan untuk mempertahankan sistem yang mampu 
memproduksi dan berkembang biak terus menerus dalam pola struktural dan fungsional. Sejak tahap perladangan 
selesai, proses-proses alam diberi peran utama dalam evolusi ekosistem. Kelangsungan agroforest secara menye-
luruh dijamin dengan pemaduan proses-proses dinamis yang selalu ada dalam populasi pohon dengan perawatan 
yang sesuai dengan masing-masing jenis pohon yang bernilai ekonomi. Para petani mampu meramalkan dengan 
baik terjadinya kerusakan alami pohon-pohon yang ditanam, maka tugas utama dalam masa pemeliharaan agro-
forest hanyalah secara teratur menanam pohon muda untuk menyiapkan pengganti pohon-pohon yang rusak. Da-
lam agroforest yang dikelola dengan baik, jumlah pohon pengganti setara dengan jumlah pohon produktif. 
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Keuntungan ekonomi rumah tangga dan desa 

Ke 57 desa yang memproduksi damar memiliki perbedaan yang nyata dalam tingkat dan peranan produksi. Pusat 
produksi damar adalah di sekitar pusat pasar kota Krui di Kecamatan Pesisir Tengah dengan tingkat produksi 56% 
dari seluruh produksi agroforest damar di Pesisir Krui. Kebanyakan desa di sekitar Pasar Krui memproduksi damar. 
Kecamatan Pesisir Selatan menyusul dengan tingkat produksi 24%, yang berpusat di ujung selatan kecamatan di 
sekitar Bengkunat. Sedang Kecamatan Pesisir Utara tingkat produksinya 20%. Perbedaan tingkat produksi antara 
desa-desa juga nyata, dan hal ini tampaknya berhubungan erat dengan jarak ke pusat perdagangan. 

Peran damar dalam ekonomi rumah tangga bervariasi dari desa ke desa, tetapi umumnya kebun-kebun damar 
mempunyai beberapa fungsi pokok. Fungsi yang utama adalah sebagai sumber pemasukan uang. Damar disadap 
secara teratur; sebatang pohon biasanya disadap sebulan sekali, tetapi kebun dikunjungi lebih dari satu kali 
sebulan. Produksi damar merupakan sumber uang untuk keperluan sehari-hari, misalnya pembelian makanan 
tambahan dan uang saku anak-anak. Di sebelas desa yang tidak terlibat penuh dalam produksi damar, ternyata 
damar masih memasok 45% dari rata-rata pemasukan uang keluarga. Dalam 46 desa penghasil damar lainnya 
pemasukan dari damar berkisar antara 70% sampai 100%. Penduduk yang tak memiliki sawah dapat menggunakan 
penghasilan dari damar untuk membeli beras dan menambah kekurangan hasil ladang—bila masih punya ladang. 
Kegiatan produksi damar jauh lebih menguntungkan ketimbang kegiatan pertanian lain. Seorang penduduk desa 
dapat memanen rata-rata 20 kilogram damar dalam satu hari. Di desa-desa di Kecamatan Pesisir Tengah panen 
berkisar antara 70 sampai 100 kilogram per keluarga per bulan. Karena itu lima hari bekerja di kebun damar 
sudah mencukupi untuk menjamin kehidupan keluarga selama satu bulan. 

Kegiatan berkebun damar menciptakan rangkaian kegiatan ekonomi yang lain 
yaitu pemanenan, pengangkutan dari kebun ke desa, penyimpanan, sortasi, 
dan pengangkutan ke para pedagang besar di pasar Krui. Kegiatan-kegiatan itu 
dilakukan oleh pemilik kebun dan keluarga (pemanenan dan pengangkutan), 
pekerja upahan (pengangkutan dan sortasi), dan oleh pedagang pengumpul 
(penyimpanan di desa, atau di jalan antara kebun dan desa). Oleh sebab itu, 
orang-orang yang tidak memiliki agroforest damar masih dapat memetik 
keuntungan dari budidaya damar. 

Selain damar, buah-buahan menghasilkan pemasukan musiman yang cukup 
lumayan. Saat musim buah, dalam satu hari setiap desa dapat 
memberangkatkan dua atau tiga truk berkapasitas 6 ton, bermuatan durian 
atau duku, menuju ke Bandar Lampung atau bahkan ke Jakarta. Penghasilan 
dari buah-buahan dapat dipakai untuk pengeluaran tahunan, ditabung, untuk 
hajatan atau untuk keperluan ‘mewah’. Seperti di daerah lain di Sumatera, 
akhir-akhir ini peran buah-buahan makin meningkat karena semakin pentingnya 
pasar-pasar kota dan semakin baiknya jaringan jalan raya. Selama tahun-tahun 
produktif belakangan ini, pemasaran buah melipatgandakan penghasilan dari 
agroforest. Namun, karena musim buah sangat tidak teratur, penghasilan dari 
buah-buahan tidak dapat dipastikan dari tahun ke tahun. Sebagai contoh, iklim 
buruk antara tahun 1992 sampai 1994 telah menggagalkan panen buah. Oleh 
karena itu, kebanyakan penduduk belum memasukkan penghasilan dari buah 
ini ke dalam perencanaan anggaran rumah tangga sehari-hari. 

 

Panen durian pada agroforest ‘repong’ damar. 
Buah-buahan menghasilkan pendapatan musiman 

yang lumayan. Pada musim-musim panen, desa- 
desa di Pesisir Tengah setiap hari dapat 

memberangkatkan dua-tiga truk berkapasitas 6 
ton duku atau durian ke kota-kota besar di 

Sumatera dan Jawa. 
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Di kebanyakan desa di Kecamatan Pesisir Tengah, penghasilan dari kebun damar merupakan sumber pemasukan 
satu-satunya. Penghasilan tersebut terdiri atas pemasukan langsung dari penjualan damar serta keuntungan 
tambahan yang diperoleh dari kegiatan pendukung. Penghasilan itu mencapai sekitar 70% dari seluruh pemasukan 
uang ke desa, sedangkan nilai jual damarnya sendiri, hanya 34% dari jumlah itu. Penjualan buah dan kayu 
mencapai 24% dari hasil agroforest, sedang kegiatan perdagangan (terutama damar) mencapai 28%. Upah, juga 
untuk damar, mencapai 14%. Semua itu menggandakan keuntungan yang diperoleh dari produksi damar saja.  

Menurut Dupain, produksi tahun 1993 menghasilkan pemasukan kotor regional sekitar Rp 6,5 milyar (US$ 3,25 
juta) bagi petani Pesisir Krui dari penjualan damar saja, dan penambahan nilai dari perdagangan mencapai Rp 5,3 
milyar (US$ 2,65 juta). Upah-upah mencapai Rp 2,7 milyar (US$ 1,35 juta). Nilai kotor penghasilan seluruh 
kawasan Pesisir Krui mencapai Rp 14, 5 milyar (US$ 7,25 juta ). Dapat ditambahkan lagi Rp 542 juta (US$ 271 
ribu), yang merupakan margin keuntungan 9 pedagang di Krui (Dupain 1994). 

Secara umum agroforest damar menjamin taraf hidup yang baik, termasuk untuk pendidikan tinggi anak-anak 
yang menjadi prioritas utama penduduk di sebagian besar desa. Meskipun penerimaan uang dari hasil damar 
bersifat teratur, penduduk desa dapat dengan mudah memperoleh pinjaman dari kalangan pedagang kelontong di 
desa yang umumnya juga pedagang damar. 

Agroforest damar juga memasok 
produk-produk penting untuk 
konsumsi keluarga, meliputi 
berbagai buah (rambutan, 
manggis, jambu), kayu bakar, atap 
rumbia dari pohon aren dan sagu 
serta daun-daun selapan, rotan 
dan tumbuhan merambat lainnya, 
serat-serat dari kulit kayu, bambu, 
serta kayu bangunan dan 
perabotan. Komponen-komponen 
ini penting secara sosial-ekonomi bagi kebanyakan penduduk. Meskipun masyarakat setempat tidak secara teratur 
memanfaatkan hasil-hasil sampingan agroforest itu (karena lebih menyukai sayuran dari ladang atau dari pasar, 
atau lebih memilih atap plastik atau seng gelombang), produk-produk itu tersedia setiap saat dibutuhkan. 

Aneka hasil agroforest dapat dinikmati secara bersama. Hal ini menunjukkan peran sosial yang penting dari 
agroforest. Buah-buahan umumnya dinikmati seluruh keluarga. Bila tiba musim buah, sanak saudara berdatangan 
untuk ikut menikmati pesta durian, atau pulang dengan buah tangan sebakul duku. Hal ini menjadi kebiasaan 
yang menjaga keakraban keluarga. Hasil kebun seperti kayu bakar, nira, buah-buah kecil, dan tanaman obat 
dapat ditawarkan kepada siapa saja yang membutuhkan atau meminta. Kebiasaan ini menciptakan hubungan 
timbal balik sosial yang penting, di samping hubungan komersil antara majikan dan buruh dan antara penawaran 
dan permintaan. Juga tercipta keseimbangan sosial antara pihak yang mampu dan kurang mampu. Orang miskin 
dan anak-anak yang membutuhkan biaya untuk sekolah dapat memunguti damar yang jatuh di tanah, bahkan 
mengambil damar dari lubang sadap yang paling bawah tidak dianggap mencuri. Damar yang dipanen anak-anak 
sekolah ini biasa disebut “damar sekolahan.” 

Agroforest damar juga merupakan aset penting bagi keluarga. Agroforest bukan sekedar modal yang menghasilkan 
produk dan uang, tetapi juga dapat menjadi agunan. Kebun atau sebagian kebun dengan beberapa pohon pilihan 

 
Sumber pendapatan rumah tangga di Desa Pahmungan,  
Kecamatan Pesisir Tengah, Lampung Barat. 
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dapat digadaikan. “Juru gadai” bisa siapa saja di antara penduduk desa 
yang mempunyai uang, yang mau memberikan pinjaman dengan agunan 
sebidang kebun selama masa yang tidak ditentukan (paling sedikit satu 
tahun). Produksi pohon-pohonnya menjadi bunga pinjaman bagi pemberi 
hutang, yang selama masa gadai boleh memanfaatkan hasil agroforest, 
tetapi tidak boleh menjual atau mengubah bentuknya. Perjanjian itu 
berakhir setelah pemilik kebun membayar hutang atau setelah keuntungan 
yang diterima pemberi hutang dianggap sudah cukup besar. Perjanjian 
semacam ini memungkinkan keluarga yang mengalami kesulitan uang dapat 
mengatasi masalahnya tanpa berurusan dengan bank. Meminjam uang dari 
bank merupakan hal yang tidak biasa dilakukan penduduk. 

Sebagai aset keluarga yang sangat bernilai, kebun damar menjadi unsur 
pokok dalam sistem sosial desa. Martabat keluarga dan garis keturunannya 
dinilai dari lahan-lahan yang mereka miliki. Tuan tanah utama adalah 
mereka yang pertama membuka lahan di desa itu, dan masih memiliki 
lahan-lahan yang baik berupa sawah-sawah dengan kebun-kebun damar di 
dekatnya. Investasi dalam bentuk lahan di Pesisir Krui merupakan tindakan 
sosial yang amat penting, karena menjadi salah satu landasan dalam hubungan garis keturunan. Kepala keluarga 
memiliki kewajiban sosial untuk memelihara kebun dan mewariskannya kepada keturunannya. Imbalan sosial-
ekonomi dari kewajiban itu tampak dalam bantuan kepada ayah dan ibu yang sudah lanjut usia. Lahan-lahan milik 
keluarga dibagi sebelum kematian pemiliknya dan orang tua yang sudah tidak bekerja lagi harus dijamin oleh ahli 
warisnya. Dari satu segi, sistem ini mirip dengan sistem dana pensiun yang tidak resmi. 

Agroforest damar merupakan sumber komoditas yang potensial secara ekonomi. Banyak produk-produk agroforest 
yang selain dapat digunakan sendiri dapat juga dijual jika harga di pasaran menarik. Agroforest damar dapat 
dianggap sebagai unsur pelengkap dalam sistem ketahanan kesejahteraan keluarga. Lebih penting dari itu, 
perkembangan akses ke pasar dapat menjadikan beberapa produk kebun sebagai komoditas baru. Bersama 
dengan peningkatan kebutuhan akan intensifikasi, hasil-hasil yang belum 
dimanfaatkan dapat berperan penting dalam evolusi sistem agroforest. Kayu 
bahan bangunan misalnya, dapat menjadi sumberdaya yang penting karena 
di kawasan ini pasokan bahan baku kayu sudah semakin berkurang. 

Tujuan penduduk membangun agroforest untuk menggantikan hutan alam 
adalah dalam rangka peningkatan nilai komersil ekosistem alam. Hal seperti 
ini merupakan dinamika yang lazim di seluruh Indonesia. Kebanyakan 
tindakan pembukaan hutan yang kemudian dilanjutkan dengan konversi 
dilakukan karena alasan komersil, bukan sekedar karena alasan untuk 
pemenuhan kebutuhan pangan. Dalam konteks ini daerah Pesisir Krui 
memiliki keunikan, karena petani berhasil mempertahankan sumberdaya dan 
fungsi ekonomi yang semula dihasilkan hutan alam. 

Konversi hutan menjadi agroforest bukan merupakan penyederhanaan 
keanekaragaman hayati, melainkan upaya mempertahankan keanekaragaman 
melalui penanaman, perawatan, dan pemunculan beragam spesies. 

 
Di luar getah damar, agroforest damar juga 

memasok produk-produk penting untuk konsumsi 
keluarga seperti kayu bakar yang tersedia setiap 

saat. 

 Seiring dengan peningkatan kebutuhan intensifikasi 
pengelolaan agroforest damar, hasil-hasil yang 

belum dimanfaatkan seperti kayu bangunan dapat 
berperan penting dalam evolusi sistem agroforest 

pada masa mendatang. 
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Agroforest tidak menutup potensi ekonomi yang terdapat pada ekosistem hutan alam, melainkan menjaga 
kelangsungan berbagai peluang ekonomi di masa depan. Dalam kerangka konservasi dan pembangunan secara 
terpadu (integrated conservation and development), konservasi keanekaragaman sumberdaya ekonomi yang 
sudah ada dan potensial sama pentingnya dengan konservasi keanekaragaman hayati. 

Perdagangan damar dan manfaat ekonomi 

Getah damar mentah seluruhnya dikirim ke luar Pesisir Krui. Pengolahan getah damar 
dilakukan di kota-kota besar di Jawa dan di luar Indonesia. Kegiatan utama setempat yang 
diciptakan oleh pengumpulan damar adalah pengelolaan produksi sehari-hari, yakni 
pengangkutan, penyimpanan dan sortasi. Rantai tata niaga damar relatif sederhana dan 
selama 30 tahun terakhir terlihat sangat stabil, meski ada gangguan penting di pasar 
damar dunia dan perubahan personil keagenan. Rantai tata niaga dimulai dari penduduk 
dan beberapa pedagang, melalui Pasar Krui, menuju Bandar Lampung, dan kemudian ke 
Jakarta dan Singapura di mana damar kemudian diolah lebih lanjut dan atau diekspor. 

Rantai perdagangan ini dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yang masing-masing 
ditandai dengan keberadaan sejumlah agen. Dari kebun, petani dapat menjual hasil panen 
ke toko-toko kecil tempat pedagang pengumpul mengumpulkan produksi harian, kemudian 
dibawa ke desa oleh pekerja khusus yang diupah (becak damar yang kebanyakan 
perempuan). Desa-desa penghasil damar yang penting umumnya memiliki 10 sampai 20 
pedagang pengumpul, yang kebanyakan juga memiliki kebun damar. Di desa, beberapa 
pedagang damar (sekitar lima sampai 15 orang) mengumpulkan produksi harian dari kebun 
atau toko-toko pedagang pengumpul, mengeringkan dan kemudian menjualnya ke 
pedagang besar di Pasar Krui (pada tahun 1984 ada 12 pedagang besar, namun pada tahun 
1993 menurun menjadi sembilan) atau kepada agen yang membawanya langsung ke 
Jakarta. Pada tahun 1984 hanya ada empat agen yang mengkhususkan diri dalam bisnis 
damar. Pedagang di desa sering melakukan sortasi awal dengan mempekerjakan buruh 
perempuan untuk mendapatkan damar dengan kualitas baik, sedang, dan rendah. 

Agen-agen di Pasar Krui mengumpulkan damar dari seluruh daerah Pesisir Krui 
dan mengangkutnya dengan truk ke Bandar Lampung. Di Tanjungkarang damar 
dijual kepada para eksportir (kebanyakan pengusaha Cina), pabrik-pabrik, atau 
agen-agen lain yang membawa damar itu ke berbagai tempat tujuan di Jawa. 
Semua produksi ekspor menuju ke Singapura, yang kemudian melakukan 
sortasi, pengolahan awal, dan mengekspor lebih lanjut ke negara Asia lain dan 
ke negara-negara Barat. 

Untuk memulai karir sebagai pengumpul atau pedagang damar di desa, hanya 
dibutuhkan modal awal berupa gudang (biasanya lantai rumah yang luas) dan 
sejumlah uang untuk pembayaran kepada para pemilik kebun. Namun status 
sosial yang kemudian didapat sangat tinggi. Pedagang besar mengandalkan truk 
angkutan dan pekerja yang dipercaya untuk melakukan transaksi dengan 
eksportir atau pabrik pengolahan di Jawa. Risiko kegagalan negosiasi yang 
terjadi ditanggung oleh pedagang. 

 

Sortasi getah damar, dapat dilakukan dalam 
gudang pengumpul di tingkat desa, pasar Krui, dan 
eksportir di Bandar Lampung atau Jakarta. 

 

Getah damar mata kucing, mengalir 
pada lingkar kambium, umumnya 
disadap sekali sebulan. Sambil 
mengumpulkan getahnya, penyadap 
merangsang produksi lanjutan 
dengan mengiris pinggiran lubang. 
Tidak dilakukan pengolahan, seluruh 
getah dikirim ke luar Pesisir Krui. 
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Perbedaan harga di sepanjang rantai perdagangan berhubungan dengan biaya angkutan. Bulan Agustus 1993, 
harga rata-rata yang ditawarkan pemilik kebun adalah Rp 650 per kilogram. Harga damar juga berbeda menurut 
jauh-dekatnya desa ke Pasar Krui. Jarak yang jauh, misalnya desa-desa di utara dan selatan, dapat menurunkan 
harga sampai Rp 100 per kilogram. Kualitas juga mempengaruhi harga, pada tahun 1993 damar kualitas rendah 
(misalnya karena pohon terlalu sering disadap) dihargai Rp 600 per kilogram tanpa disortir (damar “asalan”), 
sedangkan damar kualitas baik (karena disadap dua bulan sekali) dapat mencapai Rp 750 per kilogram. 

Margin keuntungan di sepanjang rantai perdagangan tidak terlalu tinggi. Pada tahun 1984 keuntungan bersih 
bervariasi antara 5% untuk pengumpul pertama atau pedagang desa, sampai 13% untuk pedagang pengumpul di 
Pasar Krui. Damar dibeli seharga Rp 275 per kilogram dari pemilik kebun, sedang harga jual di pedagang besar 
Krui hanya mencapai Rp 275 sampai Rp 310 per kilogram, tergantung kualitasnya. Pada tahun 1993 diperkirakan 
keuntungan bersih sekitar Rp 50 per kilogram untuk pengumpul pertama dan pedagang desa, dan Rp 55 per 
kilogram untuk pedagang di Pasar Krui. Sebab itu, keuntungan menyeluruh pada setiap tahap tergantung pada 
volume transaksi. Hal ini berhubungan erat dengan jumlah agen yang ada pada setiap tahap. Sementara di setiap 
desa ada sekitar 20 pedagang, di seluruh Pesisir Krui hanya ada 9 pedagang besar pada tahun 1994. 

Organisasi rantai perdagangan damar pada tahun 1984 (Bourgeois 1984) 

Pengumpul di kebun

Pedagang Desa

Pedagang langsung

Rantai dagang 2Rantai dagang 1

Krui

Pedagang besar

Bandar Lampung

Pedagang besar

300 km

Eksportir

Singapura

Eksportir

Kapal,   48 jam

Jakarta

Pengguna dan eksportir

600 km

300 km

2-50 km

Petani

Kebun damar

Desa

Pengguna
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(3) Penguasaan Sumberdaya Hutan yang Mendorong Pemulihan Hutan 

Riwayat damar di Pesisir Krui merupakan contoh unik pemulihan sumberdaya hutan secara mandiri yang berhasil, 
yang dilakukan justru pada saat sumberdaya itu terancam punah dalam lingkungan alam. Agroforest damar adalah 
contoh yang unik, bukan hanya karena keberhasilan teknis dalam membangun perkebunan Dipterocarpaceae skala 
besar –suatu prestasi yang patut dicatat karena kalangan profesional kehutanan masih kesulitan melakukan 
penanaman Dipterocarpaceae sebagai tanaman industri –tetapi juga pada kenyataan bahwa dalam mengelola 
sumberdaya terpilih di lahan pertanian, penduduk setempat ternyata melakukan rekonstruksi sumberdaya hutan 
secara menyeluruh. 

Kalangan ahli biologi berpendapat bahwa agroforest damar jauh berbeda dari hutan tropika yang masih perawan, 
dan hal itu benar. Meski mirip dengan hutan, agroforest damar tidak dapat menggantikan ekosistem hutan alam 
sebagai tempat hidup seluruh flora dan fauna. Tetapi, agroforest merupakan sumberdaya hutan yang lengkap 
secara fungsional. Bagi penduduk setempat agroforest lebih penting ketimbang hutan alam yang semakin lama 
semakin tidak terjangkau, dan upaya konservasinya mengacu pada alasan-alasan institusional pihak luar yang 
tidak ada kaitan kepentingan dengan mereka. 

Pemulihan sumberdaya hutan melalui kebun damar dilakukan melalui pengembangan sistem tepat guna yang 
mampu mengubah persepsi terhadap pola penggunaan sumberdaya hutan yang dominan, yang lebih 
menempatkan petani sebagai ancaman kelestarian hutan. Selain itu pemulihan ini juga membangun sistem 
kelembagaan sosial dan sistem akses terhadap sumberdaya secara terperinci. 

Pemulihan salah satu atau seluruh sumberdaya hutan? 

Pembuatan agroforest oleh penduduk Pesisir Krui bukanlah proses yang sengaja direncanakan untuk tujuan 
rekonstruksi hutan. Rekonstruksi hutan Pesisir Krui adalah proses yang terus berkembang setelah penduduk 
setempat menemukan sistem budidaya tepat guna yang dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja secara drastis, 

 
Beberapa ciri rantai perdagangan damar pada tahun 1984 (Bourgeois 1984) 

Batas relatif laba setiap unsur dalam rantai dagang* Kegiatan ** 

rantai 1 rantai 2 panen penyimpanan pengeringan sortasi transportasi pemrosesan 

Petani 70% 70% xxxx x x 0 xxxx 0 

Pedagang desa 3% 6% 0 xxxx xx xx xx 0 

Pedagang Krui 1%  0 xxxx xx xx xxxx 0 

Pedagang langsung  6% 0 xxxx xx xxxx xxxx 0 

Pedagang ekspor 13%  0 xx xx xxxx xxxx xx 

Biaya 10% 15%       

Susut 3% 3%       

Unsur 

* dinyatakan dalam persentasi harga damar di Bandar Lampung atau Jakarta. 
**xxxx = kegiatan utama xx = sering x = kadang-kadang 0 = tidak pernah 
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dan memaksimalkan keberhasilan reproduksi alami dalam satu ekosistem buatan yang didominasi pepohonan. 
Sistem budidaya ini mula-mula dikaitkan dengan upaya pemulihan sumberdaya penghasil getah damar. Pemulihan 
ditempuh dengan strategi dua tahap; pertama dengan memulai proses penanaman pohon damar secara khusus, 
dan kedua dilanjutkan dengan proses diversifikasi yang berkembang secara bebas. 

(a) Teknik pemulihan sumberdaya pohon damar: penguasaan aspek biologi 

Upaya pemulihan dimulai dengan penanaman bibit pohon damar pilihan di petak pertanian untuk perbanyakan 
dan agar mudah didatangi. Secara ekologi kelemahan utama pohon damar, yang memang khas spesies 
Dipterocarpaceae, adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk regenerasi. Diperlukan paling tidak satu 
generasi manusia untuk regenerasi pohon sampai tahap siap 
disadap, karena pohon damar belum berguna sampai 
diameternya mencapai sekitar 25 cm. Regenerasi spontan sulit 
terjadi karena masa berbunga yang jarang dan tidak teratur, 
tidak ada masa tidur biji (dormansi), sulitnya perkembangan 
bibit pada kondisi alami, dan ketersediaan mycorrhizae 
(kapang). 

Salah satu kelebihan damar jenis Shorea javanica adalah karena 
spesies ini cukup toleran terhadap cahaya. Tidak seperti jenis 
Dipterocarpaceae lain, tumbuhan damar muda berkembang baik 
di lingkungan yang agak terbuka. Pemilihan jenis pohon damar 
ini juga memungkinkan pemanenan getah setiap pohon secara 
terus menerus selama sedikitnya 45 tahun (dua generasi 
manusia). Jika penyadapan dilakukan secara hati-hati, tidak 
mengganggu kesehatan pohon, dan dilakukan satu kali saja 
setiap bulan maka produksi damar dapat stabil sepanjang 
tahun. 

Penduduk setempat mengatasi masalah regenerasi tersebut 
dengan teknologi ’pengadaan bibit’. Ketidakteraturan 
pembuahan dan pendeknya masa dormansi biji, diatasi dengan 
pembuatan petak pembibitan kecil, di mana bibit terlebih 
dahulu dipelihara selama beberapa tahun dan baru ditanam di 
lahan agroforest jika sudah diperlukan. Proses budidaya di 
bawah naungan pohon-pohon yang diatur, menjamin 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan tanaman muda dengan 
cepat serta mengurangi pengaruh persaingan dengan pohon-
pohon perintis yang merugikan. Penduduk Pesisir Krui telah 
berhasil mencapai impian para rimbawan yang selalu gagal 
dalam membangun, memelihara, dan memperluas perkebunan 
Dipterocarpaceae yang sehat, dalam luasan lahan yang besar, 
dan dengan biaya rendah. Contoh seperti ini unik dalam dunia 
silvikultur secara keseluruhan. 

 

Musim bunga Shorea javanica, seperti kebanyakan spesies 
Dipterocarp, terjadi setiap 4 atau 5 tahun. Bijinya hanya 
dapat disimpan selama beberapa hari saja sehingga 
menimbulkan masalah ketersediaan bibit. Masyarakat 
setempat mengatasi masalah ini dengan metode ‘pengadaan 
bibit’.  
Pada saat musim buah, biji diseleksi di kebun kemudian 
ditanam di petak pembibitan pada lokasi yang agak terbuka 
di kebun, di sekitar pemukiman, atau di ladang. Dengan cara 
ini bibit damar tidak dapat tumbuh lebih dari 20-30 cm. 
Hambatan pertumbuhan (inhibisi) ini kemungkinan akibat 
tingginya intensitas penyinaran di petak pembibitan, atau 
tingginya kerapatan akar tegakan bibit. Bibit damar bertahan 
dalam kondisi demikian selama 4 hingga 5 tahun, dengan 
tingkat kematian yang relatif rendah hingga musim buah 
berikutnya tiba. Pembibitan ini dapat memasok kebutuhan 
bibit setiap saat diperlukan, baik pada saat peremajaan 
pohon tua maupun pembuatan kebun baru. 
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(b) Pemulihan sumberdaya hutan yang lebih lanjut: memulihkan keanekaragaman hayati 

Kebiasaan menanam tanaman campuran (damar dan pohon buah-buahan) di ladang belum tentu menghasilkan 
tingkat keragaman yang tinggi. Pemulihan kekayaan dan keanekaragaman hutan dicapai secara penuh setelah 
beraneka tumbuhan dan proses kolonisasi relung-relung berkembang bebas karena petani tidak menghambat 
proses alam ini. Seperti semua vegetasi sekunder yang didominasi oleh pepohonan, kebun damar yang mulai 
dewasa menyediakan relung-relung dan lingkungan yang nyaman bagi spesies tumbuhan hutan yang menyebar 
secara alami dari hutan-hutan alam di sekitar kebun, sekaligus menyediakan naungan, makanan, dan habitat bagi 
fauna hutan. Dalam proses memperkaya kebun secara alami, petani hanya memilih kemungkinan yang tersedia 
yang dihasilkan oleh proses ekologi. Tentunya mereka memilih jenis-jenis tanaman yang menghasilkan. Tetapi 
banyak tumbuhan yang tidak menghasilkan juga dibiarkan berkembang biak karena tidak dianggap sebagai 
pengganggu. Setelah beberapa dekade berada dalam keseimbangan antara sifat liar dan pengelolaan terpadu, 
secara keseluruhan tingkat keanekaragaman hayati agroforest damar menjadi sangat tinggi dibanding sistem 
usahatani lainnya. 

Di samping spesies utama yang dibudidayakan, dipilih, atau dilindungi, 
yang membentuk kerangka agroforest, komponen tumbuhan liar 
merupakan 15% sampai 50% dari jumlah pohon; belum termasuk 
tanaman merambat, epifit dan rerumputan. Agroforest damar berisi 
puluhan jenis pohon yang biasanya dikelola, tetapi juga beberapa ratus 
jenis lain yang tumbuh liar dan sering dimanfaatkan. Beberapa studi 
baru dilakukan untuk membandingkan agroforest dengan hutan primer, 
untuk mengetahui tingkat keanekaragaman hayati beberapa kelompok 
fauna dan flora, termasuk tumbuhan, burung, mamalia dan mesofauna 
tanah. 

Untuk mesofauna tanah tingkat keragaman antara hutan alam dan 
agroforest amat mirip. Tidak ada spesies penting yang umum terdapat 
di hutan alam yang tidak dijumpai di agroforest. Tetapi karena banyak 
spesies mesofauna tanah yang termasuk jenis langka, hasil studi tidak 
menunjukkan bahwa jenis mesofauna hutan yang langka juga ada di 
dalam agroforest. Kekayaan burung di agroforest 30% lebih rendah 
ketimbang hutan alam primer. Tercatat 96 spesies burung terdapat di 
agroforest damar, dan 135 spesies di hutan primer. Kira-kira 57% dari 

spesies burung yang terdapat di hutan alam tidak ditemukan di agroforest, sedangkan 40% spesies di agroforest 
tidak terdapat di hutan alam. Penyebab berkurangnya keragaman burung dapat dihubungkan dengan faktor 
biologis alami, tetapi kemungkinan besar yang lain adalah akibat tingkat perburuan burung yang tinggi di 
agroforest yang diamati. 

Hampir semua spesies mamalia yang ada di hutan alam ditemui di agroforest. Populasi primata (monyet, lutung, 
ungko dan siamang) di agroforest sama persis dengan hutan-hutan alam. Jejak badak Sumatera yang langka, 
ditemukan di agroforest kurang dari 2 km dari pedesaan. Ini merupakan data awal yang menimbulkan hipotesa 
mengenai kegunaan agroforest sebagai pelengkap suaka alam untuk konservasi binatang yang terancam punah. 

 

Kebun-kebun damar yang mulai dewasa menyediakan 
relung-relung dan lingkungan yang nyaman bagi 
perkembangan jenis-jenis tumbuhan hutan alam, 
sekaligus menyediakan naungan, makanan, dan habitat 
bagi fauna hutan (gambar oleh G. Michon). 
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Keseluruhan keragaman flora turun sampai kira-kira 50% di agroforest. Tetapi hasil survai harus dibedakan dalam 
kelompok-kelompok tipe biologi, karena dari satu kelompok ke kelompok lain ada perbedaan besar. Penurunan 
keragaman terbesar terjadi pada pepohonan dan tumbuhan merambat (keragaman kelompok ini di agroforest 
hanya mencapai 30% dari tingkat keragaman hutan alam). Hal ini terjadi karena intensifikasi ekonomi, sehingga 
dilakukan seleksi pepohonan; tumbuhan merambat umumnya dibabati karena dianggap sebagai pengganggu 
utama pepohonan bermanfaat Tingkat keragaman epifit di agroforest paling tidak 50% dari keragaman hutan 
alam, sedang tingkat keragaman rerumputan (penutup tanah) di agroforest dua kali lebih tinggi dibanding hutan 
alam. Hal ini merupakan bias akibat kecilnya contoh yang diamati. Populasi rerumputan umumnya lebih 
melimpah di dalam hutan sekunder dibandingkan di dalam hutan primer. 

Keanekaragaman hayati agroforest berkembang karena dua dinamika. Pertama, yang direncanakan, terdiri atas 
pemaduan antara penanaman spesies berguna dengan membangun kembali kerangka sistem hutan alam dan 
seleksi sumberdaya yang tumbuh alami. Dinamika kedua tidak direncanakan, yakni munculnya berbagai flora dan 
fauna seperti pada setiap proses silvigenetika yang merupakan unsur murni hutan dari agroforest. Karena 
berbagai alasan, pemaduan kedua proses tersebut penting sekali. Kedua proses tersebut mampu memulihkan 
sumberdaya yang sebenarnya tak secara sengaja dilindungi oleh penduduk setempat, karena bukan merupakan 
sumberdaya ekonomi yang penting. 

Di samping itu kedua dinamika tersebut memungkinkan pemulihan proses biologi dan ekologi yang menentukan 
fungsi agroforest sebagai ekosistem yang lengkap. Komponen yang bukan dan tidak berpotensi menjadi 
sumberdaya ekonomi juga ikut menentukan proses-proses yang memegang peranan dalam kelangsungan hidup 
agroforest secara keseluruhan. Pohon penghasil buah yang tidak dimakan manusia membantu menopang populasi 
burung pemakan buah, bajing dan kelelawar, yang merupakan agen penyerbukan alam dan agen penyebar spesies 
buah-buahan yang bernilai ekonomi. Sumberdaya fungsional tersebut tidak dinilai sebagai komoditas, tetapi 
memegang peran yang penting. Pemulihan keragaman ekonomi dan biologi mustahil dicapai jika proses-proses 
ekologi tidak mendapat kesempatan berkembang. 

 Jumlah famili dan spesies mamalia yang sudah pernah diamati di dalam kebun damar. 

 Jumlah spesies Jumlah famili 

Insectivora 1 1 
Dermoptera 1 1 
Chiroptera 9 5 
Primata 7 4 
Pholidota 1 1 
Rodentia 14 3 
Carnivora 6 4 
Perissodactyla 1 1 
Artiodactyla 6 4 
T O T A L 46 24 

Dilindungi oleh Hukum Indonesia (UU No. 5, 1990) 17  

Dicatat dalam daftar merah IUCN untuk satwa yang terancam punah 7  

Dicatat dalam daftar CITES 4  
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Masalah persepsi dan status: kebun atau hutan? 

Persepsi dominan masyarakat setempat yang terungkap mengenai agroforest adalah bahwa agroforest bukanlah 
hutan melainkan kebun. Agroforest merupakan hasil proses berkebun. Pembedaan antara apa yang ditanam dan 
apa yang tumbuh alami merupakan cara penting dalam penggolongan atas sumberdaya tanaman. Hal ini 
tercermin dari hak untuk memanen sumberdaya tersebut, terlebih atas sumberdaya-sumberdaya yang dianggap 
ditanam meskipun sebenarnya tumbuh alami atau tidak sengaja ditanam. Tumbuhan yang tumbuh alami adalah 
spesies hutan yang liar yang disebarkan oleh angin atau binatang. Tumbuhan itu mungkin dilindungi dan 
dimanfaatkan, mungkin tidak, tetapi samasekali tidak menimbulkan minat orang untuk menanamnya. Tumbuhan 
semacam ini menjadi sumberdaya bebas. Tetapi ketika membicarakan tanaman-tanaman liar ini, penduduk 
bahkan tidak menyebutnya tumbuhan hutan. Tumbuhan ini dianggap sebagai tanaman, bukannya tumbuhan 
hutan. Sebaliknya dengan binatang, terutama yang hidup di dua tempat, -yakni mencari makan di kebun tetapi 
beranak di hutan alam- seperti tapir dan harimau, lebih sering dianggap sebagai binatang hutan yang berkunjung 
ke kebun. 

Selain istilah ‘repong damar’, penduduk biasanya memakai istilah Melayu ‘kebun’ untuk menyebut petak-petak 
pohon damar mereka. Sering juga digunakan istilah ‘darak’ (istilah penduduk Pesisir Krui untuk ladang), yang 
digunakan sebagai istilah umum untuk menyebut petak yang dibuka dalam vegetasi alam tanpa menyebut isinya 
(bisa ladang padi, kebun kopi, atau agroforest damar). Pembedaan umum antara hutan dan kebun ini sangat 
masuk akal. Agroforest adalah hasil kerja keras dan penanaman modal jangka panjang. Menyamakan kebun 
dengan hutan alam bagi para petani pewarisnya berarti menyangkal perencanaan dan kerja keras nenek moyang 
mereka. Menyamakan kebun dengan hutan alam juga berarti menyangkal seluruh proses kepemilikan kebun. 
Hutan alam tidak dapat dimiliki secara keseluruhan, hanya sumberdaya tertentu saja yang dapat diklaim sebagai 
hak milik seseorang, tetapi tidak demikian dengan lahan atau ruangnya. Merombak hutan dan menanaminya 
dengan pepohonan, merupakan cara untuk menciptakan harta milik berupa lahan bagi garis keturunan. 

Masyarakat setempat sangat menghargai kebun mereka, karena 
merupakan sarana memenuhi kebutuhan hidup yang dapat diandalkan. 
Mereka tidak akan mau mengganti pohon damar dengan jenis hasil bumi 
lain. Contoh budidaya cengkeh yang sempat menghasilkan sukses hebat 
namun mendadak gagal—yang dalam semalam dapat membuat orang 
kaya jadi melarat—semakin menguatkan kepercayaan penduduk pada 
damar. Mereka juga tak mau menebang pohon buah yang tidak 
mengganggu damar, meskipun tidak memberi keuntungan finansial. 

Persepsi umum mengenai agroforest damar semakin lama semakin 
positif seiring dengan munculnya informasi di media massa. Sampai 
tahun 1980an yang lalu tidak banyak penduduk yang tampak 
menunjukkan rasa bangga terhadap kebunnya. Mayoritas penduduk 
menganggap diri mereka petani terbelakang, dengan sistem pertanian 
yang diwarisi dari nenek moyang yang tidak tahu apa-apa. Tetapi saat 
ini, kebanyakan penduduk telah mengakui dengan bangga asal usul 
mereka, dan semakin banyak yang membanggakan diri dengan sebutan 
sebagai ‘petani damar’. 

 

Meskipun penampakan dan komponennya menyerupai 
hutan, agroforest damar tidak pernah dipandang sebagai 
‘hutan’ oleh penduduk setempat, melainkan ‘kebun’ yang 
dibangun melalui kerja keras dan penanaman modal 
jangka panjang. 
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(1): Pahmungan dan Penengahan merupakan desa-desa tipe 4 "khusus damar" dalam tipologi Dupain (1994), 
(2): ratio jumlah petak kategori tertentu yang dimiliki melalui cara tertentu/jumlah petak kategori tertentu (persentase) 

Distribusi petak pemanfaatan lahan dan cara mengakses kepada lahannya di tiga desa di Pesisir Tengah (Levang dan Wiyono, 1992) 

 Sawah Tahap Kebun damar Tahap Kebun kopi Kebun kelapa Tahap Tanah bera Total 

Pahmungan (1) 9,9 80,3 0 0 9,8 100 
pemilikan melalui (2)       

pembukaan lahan 0 18 0 0 34 18 
warisan 67 66 0 0 50 64 

pembelian 33 16 0 0 16 18 
Penengahan (1) 14,5 48,7 19,1 0 17,7 100 

pemilikan melalui (2)       
pembukaan lahan 0 12 83 0 85 37 

warisan 77 72 0 0 0 46 
pembelian 23 16 17 0 15 17 

Balai Kencana (1) 31,1 17,8 0 24,4 26,6 100 
pemilikan melalui (2)       

pembukaan lahan 0 0 0 0 50 13 
warisan 86 100 0 82 33 73 

pembelian 14 0 0 18 17 13 

Sistem akses: pemilikan dan pengelolaan kebun pribadi versus akses terbuka terhadap hutan 

(a) Sistem akses terhadap sumberdaya hutan masa lalu dan aturan pengelolaan masa kini 

Secara kelembagaan, kepemilikan sumberdaya hutan muncul bersamaan dengan kepemilikan lahan secara 
pribadi. Perluasan kebun damar mengakibatkan reorganisasi total sistem kepemilikan lahan hutan tradisional. 
Berbeda dengan sawah yang dimiliki secara pribadi, hutan dianggap sebagai milik marga. Untuk jenis-jenis pohon 
tertentu dan melalui proses teknis tertentu klaim pribadi terhadap sumberdaya ekonomi dalam hutan marga 
dapat diakui. Misalnya, sebatang pohon damar liar dapat dimiliki oleh orang yang pertama kali menyadap, dan 
selanjutnya menyadap damar dari pohon tersebut dianggap menjadi hak khusus orang tersebut. Tetapi tak 
seorangpun dapat mengajukan klaim atas sepetak hutan perawan yang belum dikelola. Akses hanya dapat diklaim 
dengan pembukaan dan budidaya. Pembagian hak-hak akses antara keluarga-keluarga di dalam marga berupa hak 
pakai, bukan hak milik. Lahan hutan adalah milik marga, tetapi hak pakai tiap individu dipertahankan. Bahkan 
setelah keluarga itu meninggalkan petak hutan tersebut, keluarga dan keturunannya dapat menanami kembali 
lahan itu setelah masa bera selesai, tanpa perlu minta izin kepada marga. Tetapi pada mulanya ada larangan 
adat untuk menanam tanaman tahunan pada petak yang sudah disiangi—kecuali untuk kopi dan lada yang tidak 
berlangsung lama—karena penanaman hasil bumi yang berjangka panjang akan mempengaruhi kepemilikan atas 
lahan tersebut. 

Setelah penduduk mulai membudidayakan damar, aturan tradisional ini diubah oleh pasirah yang 
bertanggungjawab atas hukum adat. Pada permulaan abad XX penanaman tanaman tahunan di ladang secara adat 

AGROFOREST KHAS INDONESIA 

45 



telah dibolehkan; segera setelah penduduk menanam pohon-pohon di ladang maka hak kepemilikan atas lahan 
diakui dalam hukum adat. Tetapi hak milik lahan hanya dapat diklaim dengan penanaman pohon, dan sistem 
kepemilikan lama (hak milik bersama dan hak pakai pribadi) masih berlaku untuk petak-petak yang belum 
ditanami, yang masih dianggap sebagai hutan marga. Tanah-tanah bera juga dapat diklaim oleh mereka yang 
pada awalnya tidak berhak, melalui dua proses. Proses pertama mengikuti cara tradisi, yakni individu dapat 
minta izin orang yang berwenang agar diizinkan membuka dan menanami lahan, dan kebanyakan permintaan ini 
diluruskan. Pada proses kedua, sejalan dengan peningkatan kebutuhan terhadap lahan, pasirah mengumumkan 
dengan resmi bahwa semua lahan yang tidak dipakai di lokasi-lokasi tertentu dalam hutan marga akan dibagikan 
kepada orang lain bila pemiliknya tidak menanami dalam waktu dua tahun. 

Dewasa ini di semua desa di Pesisir Krui pewarisan akses pada sumberdaya damar mengikuti sistem kepemilikan 
tradisional yang dirancang untuk sawah-sawah, dan betul-betul berdasarkan garis patrilinial (garis ayah). 
Kepemilikan lahan dapat diklaim melalui ‘penciptaan,’ yakni dengan membangun kebun damar. Lahan itu tetap 
berada pada garis keturunan ‘penciptanya,’ melalui sistem warisan yang mewariskan semua kekayaan keluarga 
pada anak laki-laki tertua. Sistem warisan digolongkan menjadi dua yakni pusaka tinggi yang diwariskan kepada 

putra tertua dan tidak dibagi dan 
belakangan muncul yakni pusaka rendah 
yang dapat dibagikan oleh seorang ayah 
kepada anak-anak laki-laki secara 
proporsional. Anak perempuan biasanya 
tidak mendapat bagian, karena mereka 
akan meninggalkan keluarga mengikuti 
suami. Tetapi jika tidak ada anak laki-laki, 
perempuan juga dapat mewarisi harta 
keluarga. 

Sekali lahan hutan dibuka dan ditanami 
tanaman tahunan maka lahan tersebut tidak 
akan kembali menjadi tanah marga, 
melainkan menjadi pusaka keluarga. 
Penanaman pohon mengakibatkan 
munculnya kebun-kebun pribadi, yang 
semula merupakan hutan marga yang utuh 
yang dikelola keluarga-keluarga anggota 
marga dengan daur perladangan. 

Klaim atas kebun-kebun sebagai hak milik 
pribadi penduduk diakui oleh hukum adat 
setempat, tetapi tidak oleh hukum resmi 
negara. Pertanyaan berikutnya adalah: 
Apakah sistem hak kemilikan pribadi ini 
meningkatkan penguasaan individual, 
mengakibatkan fragmentasi lahan, dan 
memperlemah sistem sosial tradisional? 

 Distribusi penguasaan lahan usahatani di tiga desa Kecamatan Pesisir Tengah. Di tiga desa 
ini, lahan yang beberapa generasi sebelumnya merupakan hutan marga yang dikelola 
dengan daur perladangan berputar oleh keluarga-keluarga anggota marga, saat ini 
seluruhnya telah dikonversi menjadi sawah dan kebun. Sekali hutan dibuka dan ditanami 
tanaman tahunan maka lahan tidak kembali menjadi tanah marga, melainkan menjadi 
pusaka keluarga. 
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(b) Kontrol sosial terhadap pemilikan pribadi 

Di Pesisir Krui terdapat distorsi persepsi umum mengenai sistem hak pemilikan pribadi. Di sebagian besar desa, 
penduduk masih secara tegas membedakan ‘hak milik’ dengan ‘hak waris’. Harta kekayaan yang berupa lahan 
hak milik mengandung pengertian bahwa agroforest di atas lahan tersebut dibangun sendiri oleh pemiliknya 
sehingga ia dapat menjual, menggadaikan, membagi-bagikan, menebang pohon-pohon damar dan mengganti 
dengan tanaman cengkeh atau tanaman lain sesukanya. Pemilik memiliki hak mutlak atas lahan milik. Sedangkan 
‘hak waris’ berbeda dengan itu, pewaris memiliki hak permanen khusus untuk memakai dan mengelola lahan 
yang diwarisinya. Namun hak khusus ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan resmi dan tak resmi, dan mengandung 
kewajiban sosial. Pewaris tidak berhak menjual lahan yang diwarisinya. Ia bertanggungjawab atas warisan 
tersebut, tetapi cara-cara pengelolaannya diawasi oleh seluruh keluarga besar. Khusus untuk keputusan-
keputusan penting seperti menjual atau menggadaikan lahan, mengganti pohon damar dengan hasil bumi lain dan 

Keterangan:   
damar 1;2;4;5;6;8;10;11;12;13;14;15;17;18;20;21;23;24;25;26;27, 29;30;31;33;35;37; 38,  durian 7;16;28;34,  
duku 1;3,  asem kandis 19,  cengkeh C;22;32;36 
 
Profil arsitektur kebun damar produktif (50 x 20 m). Bagi masyarakat Pesisir Krui, mewariskan kebun damar 
produktif sebagai harta keluarga kepada anak sulung sama pentingnya dengan menerima warisan tersebut. 
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sebagainya, harus memperoleh persetujuan dari seluruh keluarga besar. Keluarga besar terdiri dari orang tua 
(kalau masih ada), paman, dan saudara-saudara lelaki. Dukungan keluarga ini hanya dapat diminta dalam kasus 
yang sangat mendesak. 

Seluruh sistem kepemilikan ini sejalan dengan sistem sosial khusus di mana pengertian ‘keluarga’ agak sedikit 
membingungkan. Pemberian warisan atas lahan harus dilakukan setelah kelahiran cucu laki-laki pertama dari 
anak sulung, tetapi hal ini seringkali tertunda. Sebelum memperoleh warisan, semua anak laki-laki, meski sudah 
berkeluarga, harus tinggal di rumah ayahnya dan tidak diperlakukan sebagai kepala keluarga. Setelah mendapat 
warisan, anak sulung laki-laki menjadi kepala keluarga yang mengepalai keluarga yang terdiri dari anak-anak, 
orang tua, adik-adik lelaki (baik yang sudah berkeluarga maupun belum, yang masih tinggal di rumah induk), dan 
saudara perempuan yang belum menikah. Sebagai pewaris tunggal harta keluarga, anak laki-laki sulung 
berkewajiban menyediakan rumah dan memberi nafkah adik-adik laki-laki atau anak-anak mereka, apabila 
mereka bersedia. Hal ini sering terjadi bila adik laki-laki tinggal jauh dari desa (di kebun yang baru dibangun) 
sementara anak-anaknya bersekolah di desa. 

Hak waris menurut batasan tradisi merupakan hak pakai, atau hak mengelola harta keluarga. Mewariskan harta 
keluarga kepada anak sulung sama pentingnya dengan menerima warisan tersebut. “Hak waris bukan hak milik 
saya“ merupakan falsafah dasar sistem hak waris. Ketentuan ini lebih merupakan etika moral ketimbang 
peraturan resmi, tetapi menjadi pengaman terhadap pemilikan individu mutlak. Sebagian penduduk takut jika 
mereka menjual hak waris mereka maka sesuatu yang buruk akan menimpa mereka dan anak cucu. Sistem sosial 
ini menjaga keutuhan lembaga-lembaga sosial dasar, juga mempertahankan kelangsungan dan keutuhan struktur-
struktur agroforest untuk generasi yang akan datang, dan sekaligus memberikan kompensasi atas 
ketidakseimbangan pembagian keuntungan. Hak waris tidak dapat dianggap sebagai sistem hak milik bersama, 
karena hak-hak resmi diberikan kepada satu pewaris saja. 

Uraian berikut merupakan sebuah contoh pengamanan sosial atas harta warisan yang mampu mencegah kegagalan 
ekonomi keluarga. Antara tahun 1970an hingga 1980an, ketika cengkeh mencapai masa jayanya, kebanyakan 
pemilik lahan di beberapa desa mengalihkan usaha pada budidaya tanaman cengkeh. Semua lahan milik pribadi 
diubah menjadi kebun-kebun monokultur cengkeh, bahkan jika perlu dengan menebangi tanaman kopi dan 
pohon-pohon damar muda. Sementara pada lahan-lahan warisan, keluarga besar menentang perubahan kebun-
kebun damar secara drastis, tetapi tetap mengizinkan penanaman pohon cengkeh di sela-sela pohon damar. 
Ketika kebun-kebun cengkeh ambruk semua orang yang mengganti damar dengan cengkeh mengalami masalah 
ekonomi yang parah. Sedangkan mereka yang tetap mempertahankan pohon damar dengan mudah dapat 
mengatasi masalah itu. 
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Sistem hak-hak pribadi di Pesisir Krui 
tidak terlalu kaku. Lahan berikut 
sumberdaya ekonomi yang penting 
seperti damar dan buah-buahan 
komersil memang secara efektif 
menjadi milik pribadi. Tetapi di lahan-
lahan pribadi tersebut banyak 
sumberdaya yang masih dianggap 
sebagai milik bersama yang boleh 
dimanfaatkan oleh siapa saja. 
Sebenarnya hanya hasil panen damar 
saja yang benar-benar diawasi, dan 
mengambil damar dari pohon milik 
orang la in  d ianggap mencur i . 
Sumberdaya penting lainnya seperti 
buah-buahan komersil, baik ditanam 
maupun tumbuh sendiri, kayu bakar, 
nira, bambu, dan rumbia harus 
mendapatkan izin pemilik sebelum 
diambil, tetapi mengambil buah-buahan 
atau bambu untuk langsung dikonsumsi 
ketika sedang melewati kebun dianggap 
wajar saja. Meskipun nilai komersil 
durian meningkat tinggi (pada tahun 
1991 mencapai Rp 2.000 per buah), 
menolak memberikan durian kepada 
orang yang meminta merupakan aib. 

Sumberdaya yang dianggap milik 
bersama adalah yang dianggap sebagai 
sumberdaya hutan asli seperti rotan, 
sayur-mayur liar, tanaman obat, pendek 
kata semua tanaman yang dianggap liar 
yang tidak termasuk dalam kategori 
ditanam. Setiap orang bebas pergi ke 
k e b u n  b u k a n  h a n y a  u n t u k 
mengumpulkan sayuran untuk dimakan 
sendiri saja, tetapi juga untuk 
memanen rotan atau mengumpulkan 
tanaman obat untuk dijual. 

Tetapi, akhir-akhir ini terlihat evolusi lebih lanjut dalam hal akses terhadap lahan dan sistem pewarisan. Di desa-
desa yang mengalami krisis lahan yang serius, di mana semua lahan yang tersedia telah ditanami dan dimiliki, 
para orang tua laki-laki yang akan ‘pensiun’ cenderung enggan mengikuti sistem pewarisan tradisional yang tidak 
mewariskan apa-apa kepada anak-anak laki-laki yang lebih muda ataupun kepada anak perempuan. Hak milik, 
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Pendapatan tahunan tahun 1992 (Rp 000) 

Pendapatan tahunan tahun 1992 (X Rp 000) 

Pendapatan tahunan tahun 1992 (X Rp 000) 

Distribusi pendapatan 
rumah tangga untuk 
tiga desa di 
Kecamatan Pesisir 
Tengah. Distribusi 
tersebut 
menunjukkan 
tingginya pendapatan 
desa Pahmungan dan 
Penengahan—di mana 
kebun damar 
merupakan usahatani 
utama—dibandingkan 
dengan Balai Kencana. 
Perbedaan tersebut 
dapat dikaitkan 
dengan perbedaan 
riwayat desa: pada 
masa jaya penanaman 
cengkeh, kebanyakan 
kebun damar di 
Pahmungan dan 
Penengahan sudah 
merupakan lahan 
warisan dan tidak 
dapat dikonversi, 
sedangkan di Balai 
Kencana masih 
merupakan milik 
pribadi sehingga 
monokultur cengkeh 
mengganti sebagian 
besar agroforest 
damar dan menjadi 
usaha tani utama 
sampai ambruk akibat 
serangan penyakit. 



dan adakalanya juga hak waris, kemudian dibagi rata di antara anak-anaknya. Hal ini dapat mengakibatkan 
fragmentasi harta keluarga yang mengandung risiko melemahnya atau bahkan lumpuhnya sistem pengawasan 
sosial keluarga besar. Fragmentasi akan segera diikuti oleh kesulitan-kesulitan ekonomi keluarga masing-masing 
mengingat jumlah anak yang besar. Mereka tidak akan dapat bertahan hidup mengandalkan petak-petak kebun 
yang kecil. Mengikuti sistem bagi harta warisan berarti juga mendorong terbentuknya keluarga inti sebagai unit 
sosial utama, yang pada kenyataannya dewasa ini merupakan bentuk yang umum di seluruh Indonesia. Memberi 
kuasa kepada keluarga inti (bukannya kepada keluarga besar) secara umum dapat melemahkan keseluruhan 
sistem adat, dan masyarakat desa segera kehilangan keguyubannya. 

Selain itu, konflik-konflik atas lahan kini telah mulai meletus. Bukan hanya antara keluarga-keluarga yang 
mungkin juga telah terjadi sejak dulu dan diselesaikan melalui institusi adat, tetapi juga antara anggota 
keluarga, yakni golongan tua dan golongan muda. Lembaga adat nampaknya tidak cukup kuat untuk memecahkan 
masalah tersebut. 

(c) Sifat dan kelemahan sistem kepemilikan 

Evolusi ke arah kepemilikan pribadi memiliki beberapa keuntungan dan kekurangan yang kemunculannya 
tergantung pada sistem sosial. Bila tidak diawasi oleh struktur sosial setempat yang kuat, fragmentasi lahan 
agroforest menjadi petak-petak pribadi lambat laun akan mengubah agroforest menjadi mosaik kebun-kebun 
dengan struktur dan tujuan berbeda, mengarah kepada fragmentasi ekosistem yang drastis. Hal ini dapat 
membahayakan reproduksi struktur biologi dan struktur produksi secara keseluruhan. Keruntuhan ekonomi dan 
ekologi seperti ini sudah terjadi di beberapa desa akibat penanaman cengkeh. Runtuhnya kebun-kebun cengkeh 
dan perluasan vegetasi semak dan rerumputan yang diakibatkannya, menyebabkan kebakaran-kebakaran yang 
berpotensi merusak petak-petak damar di sekitarnya. 

Di lain pihak, hak milik pribadi merupakan kerangka yang efisien bagi pembangunan pedesaan dengan 
peningkatan ketergantungan kepada pertanian komersil. Hal ini juga merupakan bukti kegagalan sistem hak 
pemilikan bersama. Di masyarakat Pesisir Krui tampak jelas bahwa tidak mudah mengelola keseimbangan antara 
tradisi mengelola sumberdaya hutan dan lahan yang tersedia untuk perladangan berputar dengan tradisi 
pewarisan yang diterapkan atas sawah-sawah dan kebun-kebun buah-buahan di sekeliling desa. Masalah-masalah 
yang dilaporkan mengenai persaingan dalam pengumpulan damar liar pada awal abad XX, merupakan tanda awal 
kegagalan sistem hak milik bersama. Otoritas yang kuat di dalam masyarakat Pesisir Krui, di mana keluarga 
pembuka lahan dan anak-anak sulungnya mempunyai kekuasaan atas lahan yang menghasilkan pangan serta status 
sosial, merupakan faktor lain yang boleh jadi telah melemahkan tradisi hak milik bersama masyarakat itu. 

Kepemilikan lahan secara bersama dapat dipertahankan selama fungsi utama lahan-lahan kering adalah untuk 
menghasilkan pangan. Tetapi segera setelah muncul strategi pasar jangka panjang, yang muncul seiring dengan 
pertambahan penduduk, lahan menjadi aset produksi yang penting. Akibatnya, orang ingin memilikinya secara 
pribadi. Pertimbangan keuangan dalam masyarakat agraris di Pesisir Krui memperlemah sistem kepemilikan 
bersama atas sumberdaya dan mendorong kepemilikan pribadi atas lahan dan pohon-pohon di atasnya. 

Sistem kepemilikan pribadi, yang lahir sejalan berkembangnya penanaman damar, mendorong perubahan definisi 
keseimbangan sosial, dengan mengizinkan anak-anak yang lebih muda dalam keluarga (yang dalam sistem 
tradisional tidak mendapat hak atas harta berupa lahan, karena terbatasnya lahan di areal irigasi) menciptakan 
garis keturunan baru melalui pemilikan harta berupa lahan warisan. Hal ini membuka pintu ke arah kapitalisasi, 
kepemilikan pribadi, dan status sosial baru. Saat ini, bagi masyarakat desa kepemilikan pribadi juga menghasilkan 
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posisi yang lebih baik daripada kepemilikan bersama. Andaikata ada sengketa mengenai sumberdaya dengan 
pihak luar (dalam hal ini negara dan perusahaan swasta) klaim atas kepemilikan pribadi atas lahan lebih diakui 
administrasi pemerintah ketimbang tuntutan atas tanah milik bersama (komunal). Dari sudut pandang ini 
kepemilikan pribadi dapat dianggap sebagai bagian dari strategi politik masyarakat setempat dalam melindungi 
sumberdaya mereka. 

Kebun sebagai strategi pemulihan dan pembaruan sumberdaya hutan 

Kebun damar mendapatkan nilai baru apabila dilembagakan bukan hanya sebagai kerangka pendekatan 
pengelolaan sumberdaya hutan tertentu—seperti yang dilihat oleh kalangan profesional kehutanan—yang hanya 
memusatkan perhatian pada aspek damar saja atau beberapa sumberdaya hutan yang lain, melainkan sebagai 
satu kesatuan sumberdaya yang utuh. Pemanfaatan dan pengelolaan agroforest harus dipahami secara 
keseluruhan, karena daya hidup ekosistem agroforest (dan para petaninya) tergantung kepada globalitas ini. 

Masalah persepsi, kepemilikan, pemanfaatan, dan dinamikanya mencakup sumberdaya agroforest secara 
keseluruhan, bukan hanya pada sumberdaya tertentu yang mungkin penting hanya pada satu saat tertentu saja. 
Artinya, dalam perumusan rencana-rencana pembangunan wilayah Pesisir Krui, yang harus ditempatkan sebagai 
kerangka pemikiran utama bukan produksi getah damar saja, melainkan pengelolaan kompleksitas ekosistem 
agroforest dengan beraneka tujuan untuk menghasilkan beraneka produk dan jasa dalam rangka memenuhi 
beraneka fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Sebagai strategi pembangunan, budidaya kebun damar merupakan contoh menarik dari pengelolaan produk hutan 
untuk tujuan komersil. Kebun damar tidak identik dengan perlindungan hutan alam, karena transformasi 
ekosistem asli dilakukan secara total. Tetapi budidaya damar mempertahankan sebagian besar sumberdaya dan 
keanekaragaman hayati hutan alam. Dalam konteks ini, agroforest dapat dipandang sebagai contoh rekonstruksi 
hutan yang berpotensi berhasil untuk diterapkan dalam program rehabilitasi hutan dan lahan. Tetapi agroforest 
bukan sekedar berfungsi sebagai duplikat biologi hutan. Dalam situasi 
yang kurang menguntungkan bagi upaya pelestarian hutan dewasa ini, 
baik secara kelembagaan maupun karena stuktur pasar, keseluruhan 
proses pembudidayaan dan pengembangan agroforest damar dapat 
dipandang sebagai strategi penduduk setempat dalam pemulihan 
sumberdaya hutan. 

Pemindahan sumberdaya hutan sebagai kesatuan ekonomi, dari ekosistem 
hutan alam ke agroforest (hutan buatan), terlihat jelas dalam sistem tata 
ruang dan tata guna lahan penduduk setempat. Sehingga klaim dan 
tekanan atas hutan alam, berupa pemanfaatan lahan atau 
sumberdayanya, saat ini telah jauh berkurang, khususnya di Pesisir 
Tengah. Hal ini sebagian disebabkan jarak antara pedesaan dengan hutan 
alam yang semakin jauh, juga karena kepunahan sumberdaya ekonomi 
utama, yakni damar, dari hutan alam setempat. Tetapi sebab yang utama 
adalah konflik-konflik antara penduduk setempat dengan intansi 
pemerintah terutama kehutanan atas sumberdaya hutan. Konflik tersebut 
meningkat tahun 1980an di Pesisir Tengah setelah penetapan Taman 
Nasional Bukit Barisan Selatan. Petugas kehutanan dengan bantuan 

 

Agroforest damar tidak identik dengan perlindungan 
hutan alam karena transformasi ekosistem asli dilakukan 

secara total. Tetapi budidaya damar dan pengelolaan 
agroforest damar mempertahankan sebagian besar 
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militer mengusir petani dari ladang-ladang dan kebun-kebun yang berada di dalam kawasan taman nasional, 
sehingga seluruh kegiatan di dalam areal bekas hutan alam tersebut terhenti. Saat ini semua hubungan antara 
penduduk dan sumberdaya hutan hanya terjadi di areal agroforest. 

Akibat lain yang penting dalam pemindahan sumberdaya hutan ke dalam kebun adalah proses pembaruannya. 
Hutan alam dapat dianggap sebagai sumberdaya yang dapat diperbarui, tetapi jelas bahwa kondisi yang ada 
dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan di seluruh Indonesia secara total menghalangi pembaruannya, paling 
tidak untuk generasi manusia selanjutnya. Di Pesisir Krui, pembaruan hutan alam bukan merupakan perhatian 
jangka panjang penduduk. Perpaduan antara desakan kebutuhan akan hasil-hasil hutan, kesuburan yang rendah, 
dan keterbatasan lahan dan ruang, mengancam proses pembaruan tersebut. Bahkan ketika hutan alam masih ada, 
hasil hutan yang bernilai ekonomi penting—yakni damar—tidak dikelola sebagai sumberdaya yang harus 
diperbarui. Tetapi sumberdaya agroforest telah dikelola sedemikian rupa sehingga dewasa ini proses 
pembaruannya bukan merupakan masalah. Perkembangan agroforest selama abad XX menunjukkan bahwa para 
petani merancang cara yang tepat untuk mengelola agroforest sebagai sumberdaya yang dapat diperbarui. 
Pengalihan sumberdaya hutan dari ekosistem alam ke agroforest tidak sekedar memperlihatkan pengalihan 
sumberdaya tetapi juga menjamin proses pembaruan sumberdaya, berikut struktur dan fungsi ekonomi 
sumberdaya tersebut. Ini adalah pelajaran penting bagi pihak-pihak yang berniat mencoba merancang strategi-
strategi yang tepat dalam pengelolaan hutan sebagai sumberdaya yang dapat diperbarui. 

(4) Pengaruh Faktor-Faktor Luar Terhadap Evolusi Agroforest: Memahami Logika Dibalik 
Pengusahaan Kebun Damar  

Evolusi pengumpulan dan perdagangan damar: dari persepsi umum sampai ke realitas 

Harga damar mencapai puncaknya antara tahun 1910 sampai 1928. Menurut Koppel, sebelum resesi ekonomi 
dunia pada tahun 1929, ekspor damar dari Indonesia mencapai 12.000 ton setahun (Koppel 1932). Pada tahun 
1929 ekspor damar mendadak jatuh dan mempengaruhi pengumpulannya. Total panen turun drastis tahun itu, 
sampai 8.800 ton, dan turun lagi setelah tahun 1930. Ekspor damar naik sedikit sekitar tahun 1936 sampai Perang 
Dunia II. Selama Perang Dunia II damar lenyap samasekali dari pasaran. 

Setelah perang, perdagangan damar hidup kembali, tetapi peningkatan pemakaian subsitusi damar dari bahan 
petrokimia menohok kegiatan pengumpulan damar, sehingga akhirnya betul-betul hilang dari daftar kegiatan 
pengumpulan hasil hutan komersil. Saat ini pengumpulan damar umumnya dianggap banyak orang sebagai 
kegiatan pengumpulan sisa-sisa damar dari hutan alam. Pada tahun 1987, produksi damar hanya mencapai 1.220 
ton menurut statistik Departemen Kehutanan. Beberapa laporan mencatat menguapnya permintaan dari 
pedagang lokal selama satu atau dua dekade di beberapa daerah produksi di Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Timur. Persepsi umum riwayat damar kini harus dikaji ulang, berdasarkan informasi dari Pesisir Krui. 

Agroforest damar muncul kira-kira lebih satu abad yang lalu, tetapi benar-benar diperluas setelah tahun 1929. 
Produksi damar mata kucing dewasa ini dari kawasan Pesisir Krui saja kira-kira 10.000 ton per tahun. Angka ini 
kira-kira sepuluh kali lebih tinggi ketimbang data resmi produksi seluruh Indonesia, dan dapat disetarakan dengan 
tahun-tahun kejayaan pengumpulan damar alam sebelum tahun 1930. 

Nampaknya produksi damar dari kebun telah menggantikan semua kegiatan pengumpulan damar dari hutan alam 
yang dulu tersebar di seluruh Indonesia bagian barat. Kegiatan pengumpulan di hutan, yang terhenti akibat 
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serangkaian krisis pasar, dibangkitkan kembali melalui upaya budidaya. Mungkin juga pembudidayaan damar di 
Pesisir Krui dan di kawasan-kawasan lain memberikan pukulan telak pada kegiatan pengumpulan damar dari 
hutan alam, yang memang telah mulai menghilang. 

Dua faktor utama yang menyebabkan berakhirnya kegiatan pengumpulan damar di hutan alam adalah 
penyempitan pasar dan habisnya pohon produktif. Kedua faktor itu mungkin memegang peran dalam penghentian 
pengumpulan damar dari hutan alam, paling tidak dari Sumatera. Untuk menjamin pasokan suatu produk secara 
teratur dalam jumlah yang cukup dan untuk mempertahankan kegiatan pemanenan dan perdagangan, imbalan 
untuk pedagang dan pengumpul harus cukup menarik, dan waktu merupakan kendala utama dalam memanen 
produk yang tersebar alami di hutan. Bila faktor pasar di satu pihak dan faktor teknis dan alam di lain pihak tidak 
seimbang maka pengumpul akan menghentikan kegiatan. Bila harga produk di pasar tetap rendah, kebun yang 
dapat menghasilkan volume yang dibutuhkan dengan investasi tenaga kerja sekedarnya merupakan strategi yang 
lebih menguntungkan. Jika panen dari satu daerah terlalu rendah maka struktur perdagangan lokal akan 
menghadapi kesulitan dalam usahanya agar tetap menguntungkan dan efisien. Agroforest damar di Pesisir Krui 
muncul tepat pada saat pohon damar di hutan alam mengalami kesulitan pertumbuhan di semua daerah produksi 
tradisional. Kebun-agroforest ini mungkin mengakibatkan sisa-sisa kegiatan perdagangan tersisih ke arah Lampung 
dan mengurangi kegiatan pengumpulan dari hutan alam di Sumatera bagian barat dan Kalimantan. 

Meskipun kegiatan pengumpulan damar di hutan alam tinggal cerita masa lalu, tetapi produksi damar masih besar 
artinya bagi Indonesia. Nilai perdagangan damar di Indonesia sebelum ekspor ditaksir sedikitnya Rp 9,5 milyar 
atau lebih dari US$ 4,5 juta. Angka sangat berarti jika dibandingkan dengan nilai total produksi hutan non kayu di 
luar rotan, yang dalam tahun 1987 mencapai US$ 26 juta (de Beer et al 1989). 

Satu hal yang patut dipertanyakan adalah mengenai keabsahan penggolongan getah damar—yang merupakan hasil 
budidaya—sebagai ‘hasil hutan’ yang dipungut pajak hasil hutan. Apakah produk yang dipanen dari areal 
pertanian, dari pohon yang dibudidayakan pantas dikenai pajak hasil hutan? Apalagi jika pungutan ini tidak ada 
manfaat langsung bagi agroforest dan daerah penghasilnya, karena hasil pengumpulan pajak disetorkan ke 
Jakarta dan dipakai untuk keperluan lain. 

Evolusi pasar damar dan pengaruhnya terhadap produksi 

Kegiatan pengumpulan hasil hutan di hutan alam berjalan mengikuti logika pasar. Kegiatan pengumpulan 
tergantung pada kehadiran dan dinamika pedagang lokal yang terpadu dalam ekonomi pasar yang secara ketat 
mengikuti evolusi pasar. Pemanenan damar di hutan alam terhenti ketika permintaan dari pedagang lokal 
berhenti akibat kegagalan pasar global pada tahun 1930 dan akibat pembatasan-pembatasan pasar setelah masa 
kemerdekaan. 

Tetapi fluktuasi pasar tampaknya tidak banyak mempengaruhi dinamika keseluruhan produksi agroforest di Pesisir 
Krui. Dalam sejarah masa kini, produksi damar menunjukkan kestabilan yang bagus. Variasi harga damar yang 
terjadi kecil sekali pengaruhnya terhadap manajemen keseluruhan produksi damar. Kenaikan harga tidak menjadi 
rangsangan yang cukup besar untuk mendirikan perkebunan damar secara besar-besaran, karena efeknya baru 
akan terasa sedikitnya 20 tahun kemudian. Tetapi karena damar merupakan produk utama dari sebuah sistem 
pertanian komersil, pemanenanya tidak akan terhenti meskipun harga mendadak jatuh. 

Harga damar terutama ditentukan di Singapura. Fluktuasi pada rantai perdagangan berhubungan erat dengan 
fluktuasi permintaan pasar luar negeri dan kualitas hubungan antara Singapura dan Indonesia. Harga pasar dalam 
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negeri mengikuti harga ekspor. Di Indonesia, negosiasi terjadi di kota pelabuhan Bandar Lampung dan ditentukan 
oleh pemakai akhir di Indonesia yakni perusahaan pengolahan dan eksportir yang dipengaruhi pasar ekspor. 

Evolusi damar dan harganya dalam 20 tahun ini menunjukkan variasi penting jangka pendek tetapi ada 
kecenderungan global ke arah meningkatnya ekspor dan kestabilan harga secara keseluruhan. Rasio harga damar 
dibanding beras relatif stabil sekitar 1:1. Volume ekspor menunjukkan kenaikan teratur dari tahun 1972 sampai 
1983, yaitu sekitar 250 sampai 400 ton per tahun. Pada masa-masa ekspor kurang baik kelebihan produksi diserap 
oleh pasar dalam negeri yang bertindak sebagai penyangga. 

Fluktuasi jangka pendek tidak banyak mempengaruhi produksi tetapi dapat dirasakan pada keseimbangan antara 
kualitas dan kuantitas. Jatuhnya harga damar akan mempengaruhi frekuensi dan lama penyadapan. Pada batas-
batas rasio harga damar dibanding beras tertentu frekuensi penyadapan akan meningkat dan berakibat pada 
penurunan kualitas. Tampaknya orang lebih mengutamakan kuantitas daripada kualitas. Dalam pemilihan antara 
kuantitas dan kualitas faktor sosial mungkin lebih menentukan ketimbang faktor ekonomi. Pada masa krisis, 
pencurian damar meningkat sehingga penyadapan damar lebih sering dilakukan petani, yakni sampai sekali 
seminggu. Alasan yang sama membuat orang tidak mengunjungi kebun yang jauh dari desa, karena kuatir hasil 
yang diperoleh tidak akan dapat menutupi ongkos pemanenan dan pengangkutan. 

Pengaruh pasar cenderung lebih terasa pada produk-produk sampingan. Rangsangan dari luar mengakibatkan 
perubahan penting dalam pengelolaan produk-produk agroforest. Yang menentukan adalah ada atau tidaknya 
pasar, bukan fluktuasinya. Pada dasawarsa belakangan ini dinamika baru dalam strategi komersil semakin nyata 
terasa. Beberapa dinamika hanya bersifat sementara seperti adanya permintaan rotan manau. Tetapi dinamika 
lain menjadi pilihan menarik untuk masa depan dan bisa mendorong munculnya ciri-ciri ekonomi dan sosial desa 
yang baru. Belakangan ini buah-buahan muncul sebagai komoditas baru, karena pasar di kota-kota yang jauh 
sudah bisa dijangkau setelah pembangunan dan perbaikan jalan. Bersama dengan perkembangan bisnis buah, 
sistem monopoli yang masih berlaku akan berubah perlahan ke arah sistem pasar terbuka. Akan muncul mata 
rantai dagang baru yang melibatkan penduduk, mengangkat peran petani damar sebagai pengumpul partai besar 
dan pedagang, dan meningkatkan nilai tambah di desa. 

Di lain pihak munculnya buah-buahan sebagai komoditas komersil cenderung menghilangkan peran sosial buah 
sebagai produk yang dapat dinikmati bersama. Generasi tua masih mementingkan aspek berkumpulnya keluarga 
untuk menikmati buah, dan tidak menganggarkan pemasukan uang dari buah sisa konsumsi. Pemasukan dari 
penjualan buah akan segera dipakai seringkali untuk pengeluaran-pengeluaran mewah. Sebaliknya, keluarga-
keluarga muda cenderung menekankan pemasukan dari buah, justru sisa penjualannya yang dinikmati bersama 
keluarga. Bagi mereka pemasukan uang dari buah merupakan bagian dari anggaran tahunan dan dijatahkan untuk 
pengeluaran yang direncanakan. 

Aspek kelembagaan dari suatu produk, terutama yang dikategorikan sebagai hasil hutan, dapat menjadi aspek 
yang lebih penting ketimbang rangsangan pasar. Contohnya pada kasus perdagangan kayu. Sampai beberapa 
tahun belakangan, pemanfaatan kayu masih terbatas untuk kebutuhan sendiri. Kayu yang ditebangi adalah 
pohon-pohon kayu dan pohon damar atau pohon buah yang sudah tua. Pasar muncul dengan adanya permintaan 
mendadak terhadap kayu dalam jumlah besar untuk pembuatan kerangka pengecoran beton pada pembangunan 
jalan raya lintas propinsi. Pedagang damar menanam modal dalam pembelian gergaji mesin (chainsaw) dan 
kegiatan usaha kayu kecil-kecilan muncul di desa. Bisnis ini menciptakan juga perdagangan antar desa, yang 
tetap terus berjalan meskipun sudah tidak ada lagi permintaan kayu untuk pembangunan jalan raya. Kayu dari 
pohon damar tua yang ditebang atau roboh menjadi hasil sampingan kebun damar. Tetapi kegiatan pengelolaan 
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kayu dari kebun damar belum dipahami sepenuhnya oleh pihak luar dan 
bahkan dianggap sebagai tindakan ‘merusak hutan’. Persepsi ini 
merugikan masyarakat setempat, di antaranya yang sangat dirasakan 
adalah tindakan para petugas kehutanan menyita gergaji mesin dan kayu-
kayu olahan hasil kebun damar. 

Logika akses terhadap sumberdaya versus logika pasar 

Pengamatan terhadap sejarah penanaman damar dan dinamika 
pembentukan agroforest damar menunjukkan bahwa logika pasar 
bukanlah faktor paling utama. Bagi penduduk setempat, membuat, 
melanggengkan, dan mewariskan sebuah sistem produktif jauh lebih 
utama ketimbang keuntungan jangka pendek. Pembangunan kebun-kebun 
damar secara besar-besaran justru dimulai sekitar tahun 1930, tepat 
ketika krisis ekonomi dunia menghentikan perdagangan damar. Ini 
menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi yang mendadak tidak 
berpengaruh terhadap strategi yang diarahkan untuk jangka panjang. 
Agroforest damar dapat bertahan terhadap fluktuasi harga. Pasar damar 
di Krui tidak pernah terhenti kecuali selama dua atau tiga tahun ketika 
terjadi Perang Dunia II. Stabilitas ketersediaan damar tetap memungkinkan perdagangannya bangkit kembali 
ketika keadaan pasar membaik. 

Sepanjang riwayatnya selama 120 tahun dinamika agroforest damar sudah menunjukkan kestabilan yang luar 
biasa meskipun terjadi fluktuasi harga damar yang diperkirakan dengan baik oleh penduduk. Segera setelah 
sistem pertanian berubah menjadi budidaya pohon damar, perubahan tersebut terus berlangsung dan tidak dapat 
berhenti. Dengan menemukan keseimbangan dalam sistem produksi antara tujuan subsisten dan komersil, 
pengembangan damar juga menciptakan nilai-nilai sosial dan ekonomi yang baru yakni kepemilikan pribadi, 
pewarisan lahan kering, dan investasi jangka panjang dalam pengelolaan usahatani. 

Dalam sistem kepemilikan lahan yang lama kepemilikan pribadi hanya diakui atas sawah. Anggota keluarga yang 
muda tidak memperoleh pembagian lahan, khususnya di desa-desa yang kondisi alamnya membatasi perluasan 
sawah. Mereka terpaksa mengandalkan perladangan berputar di lahan-lahan milik bersama, dan tidak memiliki 
lahan pertanian maupun warisan untuk diserahkan kepada keturunannya. Seiring dengan diakuinya hak-hak 
pribadi pada lahan kering melalui penanaman damar, semua keluarga yang semula tidak diakui itu, dengan 
mudah dapat memperoleh hak milik dan mewariskan lahan. Dalam pembentukan kebun damar, konversi lahan 
milik bersama menjadi hak milik pribadi berikut status sosial baru yang didapat akibat kepemilikan itu, bagi 
petani sama pentingnya dengan konversi sistem subsisten ke sistem komersil. Ini menjelaskan keberhasilan 
pengembangan damar, meski dalam kondisi ekonomi yang tidak baik bagi komoditas damar. 

Dengan membangun sarana yang baru yang akan mulai berproduksi untuk anak-anaknya dan berproduksi penuh 
untuk cucunya, petani berpijak pada dimensi lain dalam perencanaan jangka panjang. Dalam hal ini ada logika 
baru dalam pertanian di mana fluktuasi pasar jangka pendek disangga penuh oleh pemikiran mengenai 
pelestarian sarana dan sumberdaya tersebut. Perhatian dan rasa hormat cucu atas investasi kakeknya 
meningkatkan kekebalan seluruh sistem ini terhadap perubahan. Hal ini adalah ciri umum pertanian yang berbasis 
perpohonan, di mana pemikiran jangka pendek dipengaruhi oleh penundaan yang melekat pada usia pohon, yang 
dalam hal pohon damar diperhitungkan dalam hitungan generasi manusia. 

 
Pada awal tahun 1990an pedagang damar di tingkat 

desa mulai menanam modal dalam pembelian gergaji 
mesin (chainshaw) dan kegiatan usaha kayu mulai 
muncul menghasilkan berbagai keuntungan bagi 

penduduk desa, antara lain penyediaan lapangan kerja 
baru. Sampai saat ini usaha kayu masih berkembang, 

meskipun menghadapi hambatan. 
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Logika memperkecil resiko 

Pertimbangan dan kebutuhan komersil ikut menentukan perkembangan 
agroforest. Tetapi, menganalisa agroforest sebagai strategi komersil saja 
berarti mengabaikan fakta bahwa agroforest adalah strategi ekonomi yang 
diarahkan pada risiko dan ketidakpastian ekonomi dan ekologi. Sistem 
pertanian penduduk asli di seluruh daerah tropika biasanya ditentukan oleh 
logika minimalisasi risiko. Komponen, struktur, fungsi, dan pengelolaan 
agroforest damar dirancang sedemikian rupa sehingga pengaruh risiko 
potensial ditekan seminimal mungkin. Agroforest damar dapat dianggap 
sebagai sintesa strategi-strategi tradisional petani dalam meminimalisasi 
resiko-resiko. 

Intensifikasi pertanian seringkali berjalan seiring dengan spesialisasi. 
Sebagai sebuah sistem pertanian, pengembangan agroforest mempelopori 
proses intensifikasi yang sejati. Meskipun mengakibatkan spesialisasi 
kegiatan ekonomi petani, agroforest tidak mengandalkan spesialisasi 
struktur baik dalam investasi modal maupun tenaga kerja. Keputusan untuk 
mempertahankan struktur keanekaragaman dan banyak pilihan yang tersedia 

(yang mungkin bisa menghilang jika petani mengikuti logika pasar murni), seperti tetap mempertahankan jenis 
tanaman buah non komersil ketika pasar untuk jenis buah lain berkembang, mempertahankan tumbuhan bukan-
gulma, dan mempertahankan damar ketika hasil bumi lain lebih menguntungkan, menunjukkan bahwa petani 
tidak memprioritaskan produk komersil dan tidak mau mengambil risiko penyederhanaan. Baik penyederhanaan 
biologi maupun melalui spesialisasi ekonomi. 

Sekali lagi, contoh penanaman cengkeh menguatkan validitas pemilihan keamanan ketimbang keuntungan jangka 
pendek. Contoh ini juga membuktikan bahaya monokultur ekstrim dan bahaya intensifikasi yang mengkhususkan 
penggunaan lahan kering yang tidak dapat dipulihkan kesuburannya. Lahan bekas budidaya cengkeh tidak mudah 
direhabilitasi terutama secara biologi dan fisik, sehingga selain mengakibatkan kematian pohon-pohon cengkeh 
juga mengakibatkan lahan menjadi tandus. 

Pilihan investasi dan pengelolaan minimal memungkinkan pemulihan keanekaragaman hayati. Justru pemulihan 
keanekaragaman hayati menjamin pemulihan kesuburan tanah dan pembaruan ekologi. Strategi anti risiko para 
petani ini tidak bertujuan memulihkan keanekaragaman hayati tetapi pemulihan keanekaragaman hayati 
memperkuat strategi anti risiko tersebut. Apa saja yang mengancam keanekaragaman hayati pasti meningkatkan 
risiko. 

Faktor yang potensial menentukan evolusi masa depan 

Masa depan agroforest sebagai struktur keanekaragaman hutan tidak terancam secara internal oleh alasan-alasan 
biologi, melainkan oleh pertimbangan murni sosial dan ekonomi. Salah satunya adalah munculnya prioritas baru 
dalam keinginan dan kebutuhan para petani. 

Daya beli yang dihasilkan oleh budidaya damar sampai belakangan ini cukup stabil. Tetapi perubahan gaya hidup 
dan peningkatan kebutuhan uang yang diakibatkannya, memberikan kesan bahwa daya beli semakin menurun. 

 

Kayu damar yang diusahakan masyarakat setempat 
berasal dari pohon damar yang roboh dan pohon 
damar tua yang tidak produktif lagi. Penebangan 
dilakukan dengan pangaturan secara cermat arah 
jatuhnya pohon untuk menghindari kerusakan 
pohon-pohon lain di sekitarnya. Pengolahan kayu 
dilakukan di tempat, sehingga pengaruh negatif 
terhadap ekosistem agroforest damar sangat kecil. 
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Meningkatnya taraf pendidikan, kehadiran televisi yang meluas, dan pembangunan jalan menumbuhkan 
konsumerisme. Gerakan urbanisasi juga mengakibatkan keinginan kaum muda untuk bersekolah lebih tinggi, dan 
semua ini membebani anggaran rumah tangga. Sangat mungkin faktor-faktor ini, ditambah dengan peningkatan 
populasi (keluarga berencana masih kurang efektif di sini) yang makin membatasi lahan, akan mengubah wajah 
agroforest pada masa-masa mendatang. Tetapi sementara ini, ancaman paling serius terhadap agroforest, 
bukanlah faktor ekonomi, melainkan kelembagaan. 

(5) Masalah dan Konflik Agroforest Damar 

Ketidakpastian kelembagaan merupakan cerminan perbedaan persepsi antara petani dan aparat negara yang 
seringkali kontradiktif. Ketidakpastian kelembagaan 
tersebut bukan dalam hal keberadaan agroforest, tetapi 
menyangkut soal pemanfaatan lahan dan sumberdaya 
hutan. 

Kekeliruan pengakuan status dan tataguna lahan 

Setiap pihak baik di kalangan kehutanan, pemerintah 
daerah, maupun penduduk dapat merasakan adanya 
ketidakpastian dalam hal status, tataguna, dan 
kepemilikan atas lahan. Hal ini bisa dilihat di berbagai 
statistik dan peta yang secara resmi menggambarkan 
status dan tataguna lahan yang dikeluarkan oleh berbagai 
tingkat dan sektor administrasi pemerintahan seperti; 
kantor kelurahan, kecamatan, kabupaten, propinsi, dan 
pemerintah pusat; atau instansi kehutanan, pertanian, 
transmigrasi, dan lain-lain. Statistik-statistik dan peta-
peta tersebut menunjukan status dan tata guna yang 
berbeda-beda atas lahan agroforest, ada yang menunjuk 
sebagai kawasan hutan negara, ada yang memasukkan 
sebagai bagian wilayah desa, dan kebanyakan samasekali 
tidak menyebutkan dengan tegas agroforest damar sebagai 
bentuk tataguna lahan budidaya. 

Dalam hal status lahan, secara resmi sebagian besar dari 
agroforest damar dinyatakan berada di dalam kawasan 
hutan negara—di luar taman nasional—yang diklasifikasikan 
sebagai hutan produksi dan hutan lindung. Sampai 
beberapa tahun belakangan ini para petani tidak 
mengetahui hal ini. Mereka baru tahu ketika pada tahun 
1992 pihak kehutanan mulai datang memancangkan patok-
patok batas yang memisahkan kawasan hutan negara dan 
lahan penduduk. Statistik resmi di kantor wilayah 
Departemen Kehutanan tahun 1991 menunjukkan bahwa 
263.000 hektar lahan adalah kawasan taman nasional 

 
Contoh peta resmi sebagian wilayah Kecamatan Pesisir Tengah, sebelah 
utara pasar Krui. Meskipun agroforest damar merupakan bentuk peng-
gunaan lahan yang dominan di perbukitan wilayah tersebut saat peta 
dikeluarkan, agroforest damar tidak muncul bahkan dirancukan dengan 
‘hutan belantara’ dan ‘belukar’. 
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(tidak semuanya di Pesisir Krui), 52.000 hektar merupakan kawasan hutan lindung dan hutan produksi, dan kurang 
dari 10.000 hektar merupakan hutan marga yang statusnya tidak begitu jelas. Status sebagai kawasan hutan 
lindung dan hutan produksi tersebut bermula dari pemberian konsesi hak pengusahaan hutan atas areal ‘hutan’ di 
seluruh Pesisir Krui pada tahun 1970an, tetapi sampai 1991 perusahaan HPH tidak melakukan penebangan kayu di 
Pesisir Tengah karena areal konsesi adalah areal kebun-kebun damar penduduk. Perusahaan HPH bahkan tidak 
memasuki areal-areal agroforest damar yang berada di Pesisir Selatan dan Pesisir Utara. Tetapi di Propinsi 
Bengkulu, perusahaan HPH telah melakukan penebangan kayu di kebun-kebun damar penduduk setempat. Tahun 
1992 pemerintah pernah merencanakan akan melaksanakan proyek ‘hutan tanaman industri’ dengan penanaman 
pohon akasia skala besar di pada kawasan hutan produksi Pesisir Krui, tetapi saat ini tampaknya rencana tersebut 
berhenti. 

Untuk lahan-lahan yang termasuk dalam status lahan penduduk tentu saja tidak ada data pengukuran tanah yang 
lengkap dan menyeluruh, selain itu petani juga tidak memiliki sertifikat hak milik. Peta-peta tataguna lahan 
kebanyakan tidak menyebutkan kebun-kebun damar sebagai lahan budidaya. Peta-peta terbaru menggolongkan 
tutupan agroforest damar sebagai hutan primer, hutan sekunder, hutan rusak, atau lahan kritis. Hal ini akan 
mengakibatkan dampak yang gawat ketika proyek-proyek transmigrasi atau perkebunan akan dilaksanakan. 
Proyek-proyek pembangunan tersebut dapat memperoleh hak menggunakan lahan-lahan agroforest yang 
digolongkan hutan rusak atau lahan kritis. 

Petani dan petugas kehutanan: seperti tikus dan kucing 

Sumber masalah yang lain adalah persepsi orang kehutanan terhadap petani, dan sebaliknya. Persepsi orang-
orang kehutanan mengenai petani dan kebun damar pada umumnya negatif. Pada tingkat kabupaten muncul 
pandangan umum bahwa petani Pesisir Krui pada dasarnya tidak mampu mengelola apa saja dalam jangka 
panjang, apalagi untuk mengelola hutan. Kebanyakan orang kehutanan memandang agroforest damar sebagai 
‘hutan’, bukan sebagai kebun petani. Dengan itu maka instansi kehutanan dapat mengukuhkan kewenangan 

penuh atas ‘hutan’ tersebut. Kebanyakan orang kehutanan tidak siap 
membayangkan bahwa agroforest itu dirancang dan ditanam oleh 
penduduk setempat. 

Persepsi yang dominan adalah bahwa agroforest itu merupakan hutan 
perawan yang kaya damar di mana kemudian “petani menghabisi 
sumberdaya kayu” sehingga mengakibatkan “kerusakan hutan yang 
parah”. Orang-orang kehutanan merasa berkewajiban melindungi 
hutan damar dari pengrusakan oleh petani yang menjalankan praktik 
perladangan berputar yang merusak; “mereka merusak taman 
nasional”, menebangi pohon-pohon damar untuk kayu bakar “dan tidak 
mampu menekan eksploitasi hutan”. Kekuatiran yang utama adalah 
kalau penduduk memiliki gergaji mesin maka mereka akan segera 
menebangi semua pohon damar. Untuk mencegah hal itu maka orang-
orang kehutanan mencoba ‘mendidik’ petani tentang fungsi-fungsi 
hutan. 

Pejabat di tingkat yang lebih tinggi, yakni propinsi, karena jarak yang 
cukup jauh (hampir satu hari perjalanan dari ibukota propinsi ke 

 
Pengambil keputusan dan 
instansi kehutanan 
belakangan ini merasa 
berkewajiban melindungi 
pohon damar dan ‘hutan’ 
damar dari pengrusakan 
oleh petani. Tetapi 
mereka cenderung 
melupakan bahwa pohon 
damar sudah sejak lama 
ditanam petani dan bahwa 
‘hutan’ damar bukanlah 
hutan alam, melainkan 
‘kebun’ yang telah 
dibangun dan akan terus 
dikelola petani. 
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Pesisir Krui), umumnya mengalami kesulitan untuk memahami dengan baik. Selain itu pendapat mereka dibentuk 
oleh informasi dari para anak buah atau media setempat yang sepotong-sepotong atau ditafsirkan salah. 
Akibatnya mereka juga melihat kebun damar sebagai ‘hutan’ dan cenderung memusatkan perhatian pada aspek 
produksi (fokus pada getah damar) atau pada aspek budidaya pohon kayu (fokus pada penanaman 
Dipterocarpaceae). Secara keseluruhan mereka sependapat dengan bawahan mereka mengenai kebodohan, 
ketidak mampuan, dan niat jelek penduduk petani untuk merusak hutan. 

Pada tingkat tertinggi di Departemen Kehutanan dan lembaga-lembaga penelitian, keunikan sistem di Pesisir Krui 
dilihat dengan kacamata yang lebih baik tetapi ada kecenderungan yang mengarah pada kepemilikan (paling 
tidak dalam hal kepemilikan intelektual) metode di Pesisir Krui tadi (lagi-lagi) sebagai ‘hutan damar’ atau contoh 
agroforest—tetapi tahapan pembukaan ladang dalam pembuatannya biasanya diabaikan. Karena pejabat tinggi 
kehutanan akhir-akhir ini mulai memberi perhatian pada pemberian dukungan (paling tidak secara teori) 
terhadap pengelolaan hutan yang berbasis masyarakat setempat, bagi mereka agroforest Pesisir Krui adalah 
contoh yang sangat efektif: “Kami telah melaksanakan kehutanan dari dan untuk masyarakat. Kami memiliki 
hutan damar di Krui.” pendapat seperti ini biasa didengar dalam pertemuan-pertemuan resmi. Banyak pejabat di 
Jakarta yang betul-betul mengakui nilai dan validitas sistem kebun damar. Hanya saja mereka lupa atau tidak 
sepenuhnya bersedia mengakui bahwa kebun-kebun damar tersebut telah dibangun dan dikelola dengan baik 
petani setempat sejak sekitar satu abad lalu, tanpa bantuan apa-apa dari mereka. 

Masalah kepemilikan menjadi semakin nyata dalam klasifikasi tataguna lahan yang secara resmi memberi 
kewenangan penguasaan sepenuhnya atas lahan dan sumberdaya hutan di kawasan ‘hutan produksi’ dan ‘hutan 
lindung’ kepada Departemen Kehutanan. Kewenangan istimewa ini tidak akan dilepas bahkan oleh para pembela 
perhutanan sosial dan pembela pendekatan partisipatif di Departemen Kehutanan. Gagasan yang umum 
berkembang adalah bahwa Departemen Kehutanan harus mengawasi agroforest-agroforest di Pesisir Krui untuk 
mencegah para petani merusak hutan. Persepsi yang mendasarinya, sekali lagi, adalah bahwa petani tidak 
mampu berpikir dalam jangka panjang, mereka bekerja dengan hanya menggunakan cara berpikir dari hari ke 
hari. Karena itu petugas kehutanan harus mencampuri urusan mereka untuk menjamin bahwa aspek jangka 
panjang yang melekat pada setiap pengelolaan sumberdaya hutan tidak diabaikan. 

Sejarah hubungan petani dan pejabat kehutanan di Pesisir Krui, yang terutama terjadi lewat perwakilan instansi 
kehutanan lokal, selalu diliputi dengan konflik dan tipu daya di satu pihak dan penyalahgunaan wewenang di 
pihak lain. Ada antipati yang mengakar pada petani di seluruh desa di Pesisir Krui terhadap petugas kehutanan. 
Para petani yakin bahwa petugas kehutanan telah menipu mereka dan lebih menghargai hutan ketimbang 
manusia—selalu mengutamakan flora serta fauna hutan. 

Perluasan perladangan ke dalam kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (penetapan areal ini sebagai 
Boschwezen dilakukan tahun 1935 oleh pemerintah kolonial Belanda) dimulai sejak 1955 di Pesisir Tengah. Pada 
waktu itu petugas kehutanan tidak menegakkan upaya pengamanan hutan. Pada awal 1970 diputuskan suatu 
perjanjian antara petani dan petugas kehutanan yang mengizinkan puluhan keluarga untuk membuka lahan di 
areal boschwezen dan mendirikan kebun-kebun damar. Sejak itu lahan-lahan di sekitar jalan raya Krui-Liwa 
dikonversi menjadi kebun damar. Sekarang ini areal ini dipenuhi pohon-pohon damar, tetapi gangguan yang terus 
menerus dari petugas kehutanan dan polisi membuat banyak keluarga meninggalkan daerah itu pada akhir tahun 
1970an. Para petani menceritakan bahwa jika ingin tetap tinggal di situ mereka harus membayar uang kepada 
petugas kehutanan dan polisi, yang secara teratur mengunjungi ladang mereka. Puncaknya adalah pada tahun 
1981 ketika pasukan tentara memaksa 65 keluarga meninggalkan daerah itu. 

AGROFOREST KHAS INDONESIA 

59 



Pada tahun 1993 lalu muncul masalah yang menyangkut pemanfaatan kayu. Sumber konflik yang lain antara 
penduduk dengan petugas kehutanan adalah soal binatang hutan, khususnya gajah. Pembalakan kayu dan 
pembuatan jalan-jalan oleh HPH di Pesisir Utara dan Pesisir Selatan telah menarik penduduk untuk membuka 
areal luas bekas tebangan dan menanaminya dengan kopi dan lada. Pembukaan areal ini mengakibatkan kawanan 
gajah seringkali keluar dari taman nasional, merusak tanaman dan menyerang petani di ladang dan di wilayah 
pemukiman. Untuk mengatasi hal ini penduduk meminta izin memiliki dan menggunakan senjata api, tetapi 
keinginan ini tidak pernah dikabulkan oleh petugas kehutanan dan pihak berwenang lainnya. 

Konflik mengenai penggunaan dan penguasaan atas lahan yang faktual dan potensial terjadi juga dengan 
lembaga-lembaga lain baik instansi pemerintah seperti Departemen Transmigrasi maupun perusahaan swasta 
(perkebunan kelapa sawit), yang telah terjadi di Pesisir Selatan. 

Pengelolaan zona penyangga: kerangka kerja masa depan 

Vegetasi hutan alam dan buatan di Pesisir Krui merupakan salah satu habitat hidupan liar terakhir yang masih 
tersisa di Propinsi Lampung, yang jumlah penduduknya mulai berlebihan. Karena letaknya yang dekat dengan 
Jakarta dan karena pembangunan jalan raya, lahan-lahan di bawah vegetasi hutan tersebut akan menarik banyak 
orang yang lapar lahan dan para spekulan tanah. Sebagian lahan tersebut yang terletak di Pesisir Selatan telah 
mulai digunakan untuk areal transmigrasi dan perkebunan besar. 

Agroforest damar belum dianggap sebagai strategi usahatani yang sesuai dalam pembangunan daerah Pesisir Krui. 
Meski tidak realistis menganggap bahwa agroforest dapat menjadi satu-satunya strategi pembangunan untuk 
seluruh daerah itu tetapi agroforest damar merupakan contoh menarik setidaknya dalam dua hal yaitu (1) 
rehabilitasi ‘lahan kritis’ atau bekas hutan dan (2) pengelolaan zona penyangga untuk Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan. Memandang agroforest sebagai suatu percontohan yang efisien akan memungkinkan pelaksanaan 
perlindungan di daerah lainnya yang masih belum mendapat perhatian. 

(a) Manfaat agroforest damar sebagai zona penyangga 

Kebun damar tidak secara sengaja dirancang sebagai zona penyangga tetapi telah memerankan beberapa fungsi 
zona penyangga. Dengan mengambil alih peranan hutan alam dalam perekonomian desa agroforest mengurangi 
gangguan manusia terhadap hutan alam yang tersisa. Agroforest menjadi penyangga efisien bagi sumberdaya 
hutan. Agroforest juga merupakan sabuk perbatasan setebal beberapa kilometer yang tidak dimukimi penduduk, 
yang berada di antara desa dan taman nasional. Agroforest membentuk tutupan hutan yang luas di lahan-lahan 
pertanian dengan komposisi spesies dan organisasi fungsional yang relatif setara dengan hutan alam di taman 
nasional. Agroforest melindungi kesuburan tanah dan stabilitas air, memelihara sumberdaya genetika tumbuhan, 
dan merupakan habitat bagi binatang liar seperti mamalia kecil dan burung. Karena pada dasarnya merupakan 
spesies hutan setempat binatang-binatang tersebut menjadi penyangga terhadap invasi spesies eksotis atau 
perintis di perbatasan taman nasional dan mengurangi efek negatif fragmentasi habitat yang dapat terjadi akibat 
munculnya bagian-bagian hutan kritis di dalam taman nasional. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan 
pemeliharaan ‘sabuk hutan’ ini tentu saja sangat optimal. Penduduk Pesisir Krui telah terbukti memiliki 
pengetahuan teknis dan ekologi, dan kemauan keras untuk membudidayakan kebun yang berbentuk ‘hutan’ dan 
melakukan pengelolaan sumberdaya hutan di lahan-lahan pertanian. 
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Aset utama untuk keberhasilan pengembangan dan pengelolaan zona penyangga di Pesisir Krui adalah kemauan 
keras penduduk untuk berkembang melalui budidaya pepohonan. Mereka siap menerima usul apapun dari 
penyuluh lapangan asalkan usul itu meningkatkan keberhasilan sistem agroforest mereka. Sayang sekali apabila 
pengetahuan mengenai hutan serta kemauan yang sedemikian kuat diabaikan oleh instansi-instansi perlindungan 
hutan. Kendala utama yang tidak terhindarkan adalah bahwa perencanaan zona penyangga hampir seluruhnya 
menyangkut ‘kawasan hutan’, dan petugas-petugas kehutanan pasti akan mengawasinya dengan cara mereka 
sendiri. Para pejabat kehutanan di tingkat paling tinggi nampak bersikap bersahabat dengan para petani damar 
tetapi tidak menunjukkan tanda-tanda akan melepaskan hak-hak istimewa mereka atas lahan. 

(b) Perlunya negosiasi 

Harus segera dimulai negosiasi positif antara para pemegang peran dengan memastikan bahwa seluruh informasi 
yang dewasa ini tersedia dapat mencapai tingkat-tingkat yang penting. Keberhasilan usulan apapun tergantung 
pada pendekatan partisipatif. Tidak ada yang lebih memahami pengelolaan dan evolusi agroforest ketimbang 
penduduk setempat. Masalah-masalah mendesak harus diselesaikan baik mengenai kelestarian keseluruhan sistem 
pertanian di daerah-daerah yang jenuh maupun mengenai dukungan teknik dan ekonomi bagi kelangsungan 
agroforest. 

Banyak desa di Pesisir Tengah yang saat ini menghadapi krisis lahan, dan menerapkan penyelesaian sementara 
yang dapat membawa dampak ekologi dan sosial-ekonomi yang dramatis. Fragmentasi lahan akibat pembagian 
lahan warisan dan eksploitasi intensif lahan kritis yang tidak cocok untuk budidaya damar dapat menjadi faktor 
utama pemicu ketidakstabilan. Harus segera dimulai upaya untuk memapankan dan mengintensifkan sistem 
subsisten di desa yang kekurangan lahan irigasi dan sistem komersil non damar. Agar kebutuhan pangan dapat 
tetap terpenuhi perlu segera dirancang rotasi ladang dengan sistem bera yang lebih baik atau dengan suksesi 
tanaman hasil bumi siklus pendek. Kemampuan ekonomi kebun damar juga perlu ditingkatkan untuk mendukung 
populasi dan kebutuhan yang bertambah. Komoditas yang baru perlu dipromosikan secara sungguh-sungguh 
misalnya produksi buah, rotan atau pemanfaatan kayu. 

Perluasan kebun damar harus dilakukan dengan hati-hati karena data mengenai areal kebun-kebun agroforest 
muda dan analisa yang meyakinkan mengenai prospek pasar damar masa mendatang masih belum menentu. 
Tetapi karena secara teori kebun damar juga berperan penting dalam rehabilitasi zona kritis di dalam dan di 
perbatasan taman nasional di areal ‘hutan’ yang tidak dimukimi penduduk, dan karena dalam hal ini kemampuan 
ekonomi jangka panjang bukan pemikiran utama, maka reboisasi (penghutanan kembali) melalui strategi 
pembuatan agroforest dengan kerjasama erat antara masyarakat setempat dan instansi kehutanan yang dapat 
memulihkan dengan relatif cepat ekosistem dan tutupan hutan akan dapat berhasil baik. 

(c) Usulan pokok 

Agroforest damar seyogyanya bisa menjadi contoh penting sistem pertanian dalam rangka pengelolaan lahan dan 
hutan secara lestari, menguntungkan, murah dan serbaguna. Hal utama yang harus diingat adalah kenyataan 
bahwa kelestarian dan kemampuan reproduksi agroforest sebagai ekosistem sekaligus sebagai sumberdaya 
ekonomi hanya dapat dipertahankan bila agroforest dipandang secara utuh oleh semua penentu kebijakan. 

Agroforest seringkali dianalisa sebagai struktur yang diarahkan kepada satu tujuan saja. Agroforest dicirikan oleh 
berbagai manfaat sumberdaya misalnya berbagai penggunaan satu spesies, manipulasi tanamannya secara 
individu, dan penggunaan maksimal proses-proses alami produksi dan reproduksinya. Pengelolaan agroforest 
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merupakan pengelolaan terpadu ekosistem yang kompleks. Memusatkan perhatian kepada satu aspek merupakan 
proses yang mudah dan menggoda, tetapi penting diingat kenyataan bahwa agroforest damar bukan hanya 
perkebunan yang menghasilkan damar semata. 

Agroforest-agroforest bukan hanya berupa hutan Dipterocarpaceae buatan manusia yang berhasil. Agroforest 
senantiasa berubah sesuai logika ekologi dan ekonomi. Hutan-hutan alam di seluruh kawasan tropika terancam 
karena persepsi dan metode pemanfaatannya yang dominan telah mempersempit fungsinya menjadi hanya 
sebagai penghasil kayu saja. Efek kontradiktif yang sama dapat saja terjadi apabila dilakukan penyederhanaan 
masalah dan hanya mengakui sifat-sifat agroforest pada sumberdayanya yang dominan saja seraya menyangkal 
globalitasnya. 

Keuntungan agroforest tidak akan mendapat perhatian selama agroforest tidak diakui sepenuhnya sebagai salah 
satu bentuk tata guna lahan tersendiri. Sampai saat ini agroforest, yang bentuknya bukan sawah atau ladang dan 
bukan pula perkebunan tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori administratif sistem tata guna lahan di 
Indonesia. Sebab itu agroforest hanya diklasifikasikan berdasarkan jenis komoditas saja; damar dimasukkan ke 
dalam wilayah administrasi instansi kehutanan, cengkeh dan kopi dalam administrasi perkebunan, sedangkan 
buah-buahan lebih dihubungkan dengan lembaga-lembaga pertanian. Dalam situasi demikian agroforest dapat 
menjadi tempat bagi proyek-proyek dari masing-masing administrasi tersebut dan masing-masing memberikan 
nasihat berdasarkan spesialisasi dan falsafahnya sendiri. Penyuluh pertanian akan memberi nasihat agar 
komponen yang sejenis gulma dibasmi, sedangkan kehutanan akan lebih suka memusatkan perhatian pada salah 
satu jenis di hutan tersebut yakni rotan. Sayangnya, berpikir secara global merupakan pandangan yang 
revolusioner bagi para petugas tersebut. 

Bagian dari globalitas agroforest menyangkut sesuatu yang terjadi di luar agroforest tetapi berhubungan erat 
dengan agroforest. Setiap tindakan yang dirancang di hulu atau di hilir agroforest dapat menggoyahkan seluruh 
sistem agroforest. Misalnya mengadakan perubahan rantai pemasaran dalam rangka menstabilkan harga, 
kemungkinan besar akan mengakibatkan kehancuran seluruh sistem. Menurut laporan, usul-usul demikian 
diajukan orang-orang di Departemen Kehutanan yakni agar diadakan semacam monopoli dagang atas komoditas 
damar dengan menyerahkan kepada perusahaan negara yakni PT Inhutani. Jika seluruh pengelolaan kawasan 
hutan di luar Jawa diserahkan kepada PT Inhutani diharapkan fluktuasi harga dapat disangga. Usul-usul demikian 
harus diteliti dengan pemahaman yang penuh, bukan hanya soal rantai pemasaran tetapi juga mengenai dampak 
langsung dan tidak langsung yang diakibatkan terhadap agroforest berikut sistem sosial-ekonomi yang berkaitan. 

Usulan lain adalah agar tidak dilupakan bahwa meskipun agroforest bentuknya hutan sifatnya adalah pertanian 
sehingga tidak seperti layaknya hutan alam, agroforest—bersama unit-unit pertanian lainnya—harus menghidupi 
populasi petani yang cukup besar. Hal ini tidak perlu dipikirkan pada kebijakan yang hanya menyangkut hutan 
alam saja (misalnya di dalam taman nasional atau di lahan kosong yang membatasinya yang jauh dari desa), 
tetapi harus mendapat perhatian besar dalam merancang kebijakan mengenai lahan yang sudah berpenduduk 
baik lahan ‘hutan’ ataupun lahan desa. 

Tetapi di atas semua itu keberhasilan rencana pengelolaan untuk pengembangan Pesisir Krui baik melalui 
perencanaan zona penyangga, reboisasi, atau program teknis apapun membutuhkan pengakuan jangka panjang 
hak petani atas penguasaan lahan dan sumberdaya di atasnya. Para petani tidak akan menerima diperlakukan 
sebagai penyewa lahan atas lahan kebun damar yang telah mereka budidayakan sendiri secara turun temurun. 
Pengakuan jangka panjang terhadap hak petani mutlak diperlukan, jangka panjang di sini haruslah tanpa batas 
waktu. Perjanjian antara 10 sampai 20 tahun, yang dalam persepsi pertanian dan kehutanan konvensional 
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merupakan kontrak jangka panjang, tidaklah berarti bagi petani damar. Jika petani hanya diberi kontrak 20 
tahun maka ia tidak akan menanam damar melainkan spesies lain yang lebih cepat tumbuh dan menghasilkan. 
Mendirikan dan mengelola agroforest berarti menginvestasikan tenaga kerja dan waktu, perencanaan, dan janji 
untuk menyerahkan sarana produktif tersebut kepada keturunan berikutnya. Semua ini berkaitan dengan 
pemikiran menyangkut waktu yang menjangkau jauh ke depan. Penyangkalan terhadap proses ini berarti 
menggoyahkan hakikat dasar agroforest. 

Dalam hal kelembagaan, sistem kepemilikan tradisional atas lahan dan pohon dan sistem sosial terkait yang 
mengawasinya tampaknya merupakan kerangka kerja yang efisien bagi pengembangan lebih lanjut agroforest 
damar. Hubungan yang erat sekali antara sistem kepemilikan dan sistem sosial merupakan jaminan terhadap 
kelangsungan agroforest selama lebih dari satu abad. Sifat utama sistem tradisional di Pesisir Krui yang mungkin 
menarik bagi administrasi kehutanan yang bertujuan mempertahankan ‘kawasan hutan negara’ sebagai tutupan 
hutan adalah bahwa agroforest tidak dapat sembarangan dijual dan pohon yang produktif tidak boleh ditebang. 
Mengembangkan sistem kepemilikan lahan setempat berikut pengawasan sosialnya akan menjadi jaminan terbaik 
bahwa lahan-lahan akan tetap berada dibawah pengelolaan masyarakat setempat sebagai tutupan vegetasi 
pepohonan yang permanen. Memasukkan sistem baru dalam hal penguasaan lahan dan atau pepohonan mungkin 
sekali akan mengarah kepada deregulasi sistem tradisional. Apabila adat dan pengawasan sosial melemah 
kemungkinan para petani akan mulai menebangi pohon-pohon dan menjual lahan. Maka yang terjadi adalah 
kebalikan dari apa yang diharapkan. 

(6) Kesimpulan: Menghidupkan Kembali Strategi Agroforest 

Kerangka kerja agroforest menawarkan kesempatan untuk keluar dari konteks kehutanan formal dan merancang 
sebuah bentuk baru hubungan antara petani dan pihak kehutanan mengenai sumberdaya hutan. Secara ekologi, 
ekonomi, dan sosial agroforest tidak dapat dirancukan dengan hutan alam. Agroforest juga bukan sistem 
pertanian atau perkebunan pepohonan yang konvensional. Bahkan dalam bidang agroforestri, agroforest model 
kebun damar mengundang persepsi yang berbeda dari persepsi yang biasa mengenai hubungan antara pepohonan 
kayu tahunan dan tanaman pertanian dan atau binatang pada satu unit pengelolaan yang sama. Seperti 
dikemukakan Direktur ICRAF (International Center for Research in Agroforestry, lembaga penelitian internasional 
tentang agroforestri) untuk wilayah Asia Tenggara Dennis P. Garrity (1993), ‘agroforest’ merupakan paradigma 
baru yang dapat membuka lembaran baru bagi kerjasama antara pihak kehutanan, pertanian, dan masyarakat 
setempat. Prasyaratnya adalah bahwa kepastian hak atas lahan masyarakat setempat diakui sepenuhnya. 

Hal tersebut adalah satu bidang yang cocok bagi inovasi-inovasi di mana solusi baru atas konflik-konflik lama 
dapat dicapai tanpa menyinggung pihak manapun. Agroforest memungkinkan perumusan bentuk kerjasama yang 
baru antara sektor kehutanan konvensional dan masyarakat setempat, untuk mencari dan mengembangkan 
pilihan-pilihan baru yang akan menjamin kelestarian pembangunan pedesaan di masa depan. 
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Ini bukan hutan alam! Melainkan kebun yang merupakan sumbangan masyarakat Pesisir Krui, Lampung Barat, kepada 
seluruh masyarakat daerah tropika. Suatu contoh sistem pengelolaan sumberdaya hutan yang menguntungkan secara 
ekonomi, berkesinambungan, dan melestarikan lingkungan. Prestasi ini dicapai masyarakat Pesisir Krui tanpa bantuan 
apa-apa dari instansi kehutanan, tanpa bantuan apa-apa dari pihak luar. (Gambar oleh G. Michon) 
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